






PENGARUH PEDOMAN AKUNTANSI PESANTREN, KOMPETENSI 
SUMBER DAYA MANUSIA, DAN PEMANFAATAN TEKNOLOGI 
INFORMASI TERHADAP KUALITAS LAPORAN KEUANGAN  





Bella Alfi Nuladani 
NPM : 4317500116 
 
Diajukan kepada : 
 
Program Studi Akuntansi 
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 








PENGARUH PEDOMAN AKUNTANSI PESANTREN, KOMPETENSI 
SUMBER DAYA MANUSIA, DAN PEMANFAATAN TEKNOLOGI 
INFORMASI TERHADAP KUALITAS LAPORAN KEUANGAN 
(Studi Kasus: Pondok Pesantren berizin di Kabupaten Tegal) 
SKRIPSI 
Diajukan Untuk Memenuhi Persyaratan Memperoleh Gelar Sarjana Akuntansi 
Pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal 
Oleh : 





Program Studi Akuntansi 
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 
















MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
MOTTO 
 “..Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya..” 
(Q.S Al-Baqarah : 286) 
 
“Jangan pergi mengikuti kemana jalan akan berujung. Buat jalanmu sendiri dan 
tinggalkanlah jejak” 
(Ralph Waldo Emerson) 
 
PERSEMBAHAN 
Kupersembahkan skripsi spesial ini untuk: 
1. Kedua orang tua tercintaku Bapak Rusmono dan Ibu Roisah yang tanpa 
henti mendoakan, memberi kasih sayang, serta menyemangati untuk selalu 
melakukan yang terbaik. 
2. Kakak-kakakku tersayang Suci Lady Cintya dan Fredy Arjun Jaya yang 
selalu memberikan semangat serta motivasi agar bisa menyelesaikan skripsi 
tepat waktu. 
3. Seseorang istimewa Maulana Hezkiel yang tiada hentinya memberikan 
semangat serta menguatkan diriku sehingga skripsi dapat terselesaikan serta 
siap sedia membantu dan menemani dalam penyebaran kuesioner. 
4. Sahabat setiaku Ainun Afifah, Novi Fitri Muslimah, Putri Utami, Ali 
Riftono, dan Tubagus Fahmi yang tanpa hentinya memberikan semangat 
serta do’a untukku. 













 Bella Alfi Nuladani, 2021. Pengaruh Pedoman Akuntansi Pesantren, 
Kompetensi Sumber Daya Manusia, Dan Pemanfaatan Teknologi Informasi 
Terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Studi Kasus Pada Pondok Pesantren Berizin 
Di Kabupaten Tegal). 
 Tujuan Penelitian ini yaitu 1) Untuk mengetahui pengaruh penerapan 
standar akuntansi pesantren terhadap kualitas laporan keuangan. 2) Untuk 
mengetahui pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas laporan 
keuangan. 3) Untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan teknologi informasi 
terhadap kualitas laporan keuangan.  
 Metode penelitian ini memakai metode campuran yaitu perpaduan metode 
kuantitatif dan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 
metode kuantitatif yaitu data primer melalui penyebaran kuesioner dengan jumlah 
sampel 52 responden yang terdiri dari Pengelola dan Pengurus Pondok Pesantren 
Sekretaris, dan Bendahara. Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan 
metode kualitatif yaitu melalui wawancara dan dokumentasi. Teknik pengambilan 
sampel yang dipakai yaitu sampel jenuh. Metode analisis data yang digunakan yaitu 
pengujian kualitas data, pengujian asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, 
serta pengujian hipotesis. 
 Hasil analisis data dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pedoman 
akuntansi pesantren berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan 
dengan nilai signifikansi 0,002. sedangkan kompetensi sumber daya manusia 
dengan nilai signifikansi 0,078, dan pemanfaatan teknologi informasi dengan nilai 
signifikansi 0,316 tidak berpengaruh signifikan terhadap terhadap kualitas laporan 
keuangan di pondok pesantren berizin di Kabupaten Tegal.  
Kata kunci: Pedoman Akuntansi Pesantren, Kompetensi Sumber Daya Manusia, 













Bella Alfi Nuladani, 2021. The Influence of Application of Islamic 
Boarding School Accounting Standards, Human Resource Competence, and 
Utilization of Information Technology on the Quality of Financial Reports (Case 
Study on Licensed Islamic Boarding Schools in Tegal Regency). 
The objectives of this study are 1) To determine the effect of applying 
Islamic boarding school accounting standards on the quality of financial reports. 
2) To determine the effect of human resource competence on the quality of financial 
reports. 3) To determine the effect of the use of information technology on the 
quality of financial reports. 
This research method uses mixed methods, namely a combination of 
quantitative and qualitative methods. The data collection technique used for 
quantitative methods is primary data through the distribution of questionnaires 
with a sample of 52 respondents consisting of the Manager and Board of the Islamic 
Boarding School Secretary, and Treasurer. While the data collection techniques 
used were qualitative methods, namely through interviews and documentation. The 
sampling technique used is the saturated sample. The data analysis method used is 
data quality testing, classical assumption testing, multiple linear regression 
analysis, and hypothesis testing. 
The results of data analysis in this study indicate that the application of the 
pesantren accounting system has a significant effect on the quality of financial 
reports with a significance value of 0.002. while the competence of human 
resources with a significance value of 0.078, and the use of information technology 
with a significance value of 0.316 have no significant effect on the quality of 
financial reports in licensed Islamic boarding schools in Tegal Regency. 
Keywords: Islamic Boarding School Accounting Standards, Human Resource 
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A. Latar Belakang 
Pelaksanaan pendidikan di Indonesia menjadi bagian penting yang 
dijadikan suatu pertanggungjawaban bagi seluruh komponen bangsa. Karena 
pendidikan adalah cara dari pemerintah sebagai bentuk untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia di Indonesia. Bentuk jasa pendidikannya yang 
senantiasa meningkat dan berkembang ialah Pondok Pesantren. Pondok 
pesantren adalah salah satu lembaga pendidikan yang tugasnya menyediakan 
pendidikan dari segi ilmu universal (eksak dan sosial) serta agama. Yang mana, 
saat ini di era pandemi para orangtua di Indonesia memfokuskan untuk 
memberikan penanaman pada pendidikan akhlak.  
Menurut IAI (2018), pondok pesantren mempunyai peranan penting 
terhadap perkembangan pendidikan dan keagamaan di Indonesia. Keberadaan 
serta peranan aktif  Pondok Pesantren telah dibuktikan dari dulu. Pondok 
pesantren banyak melahirkan para ilmuwan, pejuang, dan lain-lain yang 
berkontribusi untuk kemajuan Indonesia. Pesantren yang maju dan modern 
selalu melahirkan sumber daya yang insani. 
Maraknya pondok pesantren yang jumlahnya selalu bertambah, menjadi 
perhatian oleh Ikatan Akuntan Indonesia untuk menyusun Pedoman Akuntansi 
Pesantren. Pondok pesantren yang akrab dikenal sebagai lembaga pendidikan 





memperoleh laba (keuntungan), tidak langsung memberikan kebebasan pada 
pondok pesantren agar tidak menyusun laporan keuangan yang akuntabel dan 
transparan. 
Menurut Romli (2018), beberapa sumber keuangan pondok pesantren ialah 
dana sumbangan dari donatur yang memiliki visi misi satu arah dengan pondok 
pesantren. Donasi yang diberikan bertujuan agar pondok pesantren dapat 
menggunakanya demi kelancaran dalam menjalankan segala aktivitas sesuai 
yang telah disepakati. Donatur memiliki harapan pondok pesantren yang 
dipercayai merupakan suatu entitas bertanggung jawab.  
Adanya penyusunan laporan keuangan di pondok pesantren termasuk 
bentuk pertanggungjawaban pondok pesantren kepada para donatur serta pihak 
yang bersangkutan, karena penyusunan laporan keuangan pondok pesantren 
merupakan bentuk tanggungjawab kepada para donatur ataupun masyarakat luas 
karena secara umum sumber kekayaan dalam pondok pesantren berasal dari 
sumbangan donatur serta yayasan atau stakeholder terkait. Sehingga pesantren 
memiliki tanggungjawab untuk melaporkan aktivitas transaksi dana sumbangan 
tersebut melalui penyusunan laporan keuangan yang akuntabel serta bebas dari 
salah saji. Berkaitan dengan perihal tanggung jawab, maka Ikatan Akuntan 
Indonesia (IAI) bersama Bank Indonesia menerbitkan Pedoman Standar 
Akuntansi Pesantren yang sudah ditetapkan sejak 28 Mei 2018. 
Romli (2018), mengemukakan bahwa laporan keuangan disusun dalam 
rangka memenuhi kebutuhan dari mayoritas pengguna laporan keuangan. Maka, 





laporan keuangan antar pondok pesantren menjadi lebih seragam penyajiannya. 
Susunan laporan keuangan yang seragam dapat memberikan kemudahan 
pengguna untuk membaca, menganalisa, serta menyajikan laporan keuangan 
yang berkualitas.  
Pedoman Akuntansi Pesantren adalah suatu pedoman yang disusun oleh 
Ikatan Akuntan Indonesia serta Bank Indonesia berasaskan pada SAK ETAP. Di 
dalam pedoman terdapat aturan mengenai penyajian, pengakuan, serta 
pengungkapan laporan keuangan. Yang dimana laporan keuangan pondok 
pesantren mempunyai beberapa karakteristik di dalam penyajiannya. Terdapat 
empat prinsip laporan keuangan yang harus disajikan pondok pesantren yaitu:  
1. Laporan Posisi Keuangan;  
2. Laporan Aktivitas;  
3. Laporan Arus Kas; dan  
4. Catatan atas Laporan Keuangan. 
Salah satu hal yang menjadi faktor utama dalam terwujudnya penyajian 
laporan keuangan pada pondok pesantren yang sesuai dengan Pedoman 
Akuntansi Pesantren adalah pengetahuan para staf /  pengurus yang 
bertanggungjawab menyusun laporan keuangan yang relevan sesuai pedoman 
(Anggraini, Zulbahri Dar, dan Sartika 2015). Oleh karena itu, staf keuangan 
pondok pesantren perlu memiliki kompetensi yang memadai agar memudahkan 
penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi keuangan 
pondok pesantren, dan bertujuan; untuk mengimplementasikan standar pedoman 





Pedoman akuntansi keuangan bagi pondok pesantren hanya berlaku untuk 
pondok pesantren yang berbentuk yayasan serta untuk menjaga akuntabilitas 
laporannya. 
Kemudian, pondok pesantren berperan sebagai sebuah agen perubahan 
(agent of change) yang diharapkan mampu sebagai dinamisator dan katalisator 
penggagas perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) dalam 
menempuh era global. Fenomena-fenomena ini menunjukkan pesantren mampu 
melaksanakan suatu adaptasi sesuai kemajuan zaman dan keinginan umat. Maka, 
pentingnya pemanfaatan Teknologi Informasi di pesantren  sangat memberikan 
pengaruh terhadap kemajuan suatu pondok pesantren.  
Ketersediaan Teknologi Informasi dan pemanfaatanya di dalam lingkup 
pondok pesantren, digunakan sebagai pengolah data, termasuk saat memproses, 
mendapatkan, menyusun, menyimpan serta memperbaiki data sebagai salah satu 
upaya dalam menghasilkan informasi keuangan yang baik dan berkualitas, yaitu 
informasi yang relevan, akurat, serta tepat waktu.  Sehingga kemampuan atau 
kompetensi SDM pengelola keuangan pondok pesantren perlu diasah tingkat 
penguasaannya demi menyusun laporan keuangan pondok pesantren dengan 
cepat tepat waktu tetapi tetap relevan dan akurat, serta laporan keuangan yang 
disampaikan sudah berkualitas dan sesuai sebagaimana mestinya dana 
digunakan (Hanun, 2007). 
Fenomena pada belakangan ini, berdasarkan hasil wawancara secara 
langsung dengan pengurus pengelola keuangan pada beberapa pondok pesantren 





Agama yang belum menggunakan pedoman akuntansi keuangan pesantren di 
dalam penyusunan laporan keuangan sehingga kualitas laporan keuangan belum 
baik karena minimnya pengetahuan pengelola, sarana prasarana teknologi 
informasi. Laporan keuangan yang dipakai masih betul-betul sederhana, bahkan 
pondok pesantren tidak menyusun laporan keuangan secara lengkap. 
Menurut Romli (2018), minimnya pengetahuan dari para pengelola dalam 
menyusun laporan pertanggungjawaban bersifat keuangan. Mungkin, pesantren 
biasanya hanya berfokus pada pelaksanaan program, seringkali tidak 
mengutamakan kegiatan administrasinya. Murdayanti (2019), menemukan 
permasalahan yang dihadapi oleh pondok pesantren disebabkan karena 
keterbatasan kemampuan dari para pengelola, lalu terdapat sarpras penunjang 
yang masih kurang memadai. 
Penelitian Vanica (2019) menganalisa laporan keuangan pondok pesantren 
di Kota Padang yang ditunjuk sebagai media akuntansi bentuk 
pertanggungjawaban dari pengelolaan keuangan. Dihasilkan bahwa media 
akuntansi pondok pesantren di Kota Padang perihal pertanggungjawaban pada 
penanganan keuangan berbentuk laporan keuangan berupa penerimaan dan 
pengeluaran kas, pencatatan tersebut masih belum sesuai pos-pos klasifikasi 
sesuai standar akuntansi yang berlaku. Penyusunan laporan keuangan yang 
diberlakukan masih menggunakan bantuan program excel sederhana, selebihnya 
masih menggunakan metode pencatatan secara manual di buku catatan. 
Sebenarnya, akuntan di pesantren butuh pertimbangan serta penyesuaian pada 





standar pedoman akuntansi pesantren inilah penyebab pesantren terlambat atas 
perkembangan standar akuntansi yang berlaku. 
Pondok pesantren sudah menunjukan perannya, tetapi pondok pesantren 
tetap harus ikut andil dalam perjuangan untuk menghadapi banyaknya 
problematika internal dan eksternal di lingkupnya. Problem terkait antara lain 
dari sumber daya manusia pengelola pondok pesantren serta dalam pemanfaatan 
teknologi informasi yang tersedia sebagai sarana penunjang dalam penyusunan 
pertanggungjawaban laporan keuangan. Dapat saya tarik kesimpulan, bahwa 
mayoritas ponpes di penjuru nusantara Indonesia belum melakukan kelola 
penyusunan laporan keuangan dengan baik maka menjadi sebuah tantangan 
besar di pengimplementasian Pedoman Akuntansi Pesantren ini adalah 
pemberian kesadaran pada ponpes agar menerapkan pedoman akuntansi 
tersebut. Begitupun yang sedang terjadi di beberapa ponpes yang berada di 
Kabupaten Tegal, pengurus pengelola keuangan telah membuat laporan 
keuangan, tetapi belum menyusun laporan keuangan sesuai dengan Pedoman 
Standar Akuntansi Pesantren (Standar Akuntansi Entitas Nirlaba). 
Dari uraian di atas, maka penulis ingin melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Pedoman Akuntansi Pesantren, Kompetensi Sumber Daya 
Manusia, dan Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Kualitas 






B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dibuat rumusan masalahnya 
sebagai berikut : 
1. Apakah Pedoman Akuntansi Pesantren berpengaruh terhadap kualitas laporan 
keuangan? 
2. Apakah Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh terhadap kualitas 
laporan keuangan? 
3. Apakah Pemanfaatan Teknologi Informasi berpengaruh terhadap kualitas 
laporan keuangan? 
C. Tujuan Penelitian 
Beberapa tujuan penelitian yang ingin dicapai peneliti dalam 
melaksanakan penelitian ini yaitu : 
1. Mengetahui Pengaruh Pedoman Akuntansi Pesantren terhadap kualitas 
laporan keuangan. 
2. Mengetahui pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap kualitas 
laporan keuangan. 
3. Mengetahui Pengaruh Teknologi Informasi terhadap kualitas laporan 
keuangan. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Aspek Praktis: 
a. Bagi Pondok Pesantren 
1. Dengan penelitian yang dilakukan ini, ponpes memperoleh pemahaman 





2. Ponpes dapat menyusun laporan keuangan lebih baik, karena 
berdasarkan Pedoman Akuntansi Pesantren. 
3. Ponpes lebih berkembang dalam Pemanfaatan Teknologi Informasi dan 
pemenuhan sarana prasarana penunjang. 
b. Bagi Universitas 
1. Menerapkan pengalaman yang telah diperoleh selama perkuliahan. 
2. Mendapat masukkan yang berguna untuk menyempurnakan kurikulum 
yang sesuai dengan kebutuhan skripsi. 
3. Sebagai masukan untuk mengevaluasi sejauh mana mahasiswa 
memahami materi apa yang di dapat selama perkuliahan. 
2. Aspek Teoritis 
a. Bagi Peneliti 
1. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam memperoleh gelar strata satu 
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Prodi Akuntansi Universitas Pancasakti 
Kota Tegal. 
2. Menambah pengetahuan penulis tentang Standar Akuntansi Keuangan 
Entitas Nirlaba. 
3. Untuk mengaplikasikan ilmu yang didapat selama di bangku kuliah 
dengan menerapkannya secara nyata. 
4. Menyesuaikan (menyiapkan) diri dalam menghadapi lingkup kerja 
setelah menyelesaikan studinya.. 






A. Landasan Teori 
1. Teori Stewardship 
 Menurut  Jefri (2018) teori ini menggambarkan mengenai hubungan 
yang kokoh antara kesuksesan serta kepuasan entitas, sebaliknya menurut 
Raharjo (2007) Teori Stewardship  berasaskan dari asumsi filosofis tentang 
watak manusia bahwasanya manusia dapat dipercaya, bertanggung jawab, serta 
berintegritas. 
Yayasan Pondok Pesantren sebagai steward yakni pengelola sumber 
keuangan dan donatur sebagai principal sebagai sumber keuangan. Terjalin 
konvensi antara Pondok Pesantren (steward) serta donatur (principal) 
berlandaskan keyakinan, dan kesamaan tujuan dengan entitas. Entitas nirlaba 
mempunyai tujuan membagikan transparansi serta fakta atas 
pertanggungjawaban pengelolaan keuangan. Sehingga bisa diterapkan di dalam 
permasalahan entitas nirlaba dengan teori stewardship. Teori stewardship 
diasumsikan sebagai ikatan yang kokoh antara kesuksesan entitas dengan 
kepuasan donatur. Pondok Pesantren akan berusaha maksimal dalam mengelola 
sumber daya untuk mencapai kesuksesan entitas serta memberikan 
pertanggungjawaban melalui transparansi kepada donatur. Apabila tujuan ini 
dapat dicapai oleh pondok pesantren maka donatur akan merasa puas dan selalu 





2. Teori Signaling 
Teori Signaling merupakan tindakan yang dilakukan organisasi untuk 
memberikan petunjuk bagi para investor mengenai bagaimana prospek 
organisasi. Signal yang diberikan berupa informasi mengenai tata kelola di 
dalam organisasi dalam merealisasikan impian untuk kemajuan organisasi. 
Informasi yang diberikan merupakan hal penting karena berpengaruh terhadap 
kepercayaan serta keputusan para pihak berkepentingan seperti para investor. 
Signal tersebut sangat penting karena informasi dari sinyal yang diberikan 
hakekatnya menyajikan suatu keterangan pengelolaan suatu organisasi. 
(Brigham dkk, 2006).  
Teori Signaling diasumsikan kalau Pondok Pesantren wajib membagikan 
sinyal yang baik kepada donatur. Sebab pondok pesantren diberikan amanah dan 
tanggung jawab oleh donatur. Signal yang wajib diberikan Pondok Pesantren 
kepada donatur berbentuk informasi laporan keuangan pondok pesantren. Suatu 
pengelolaan yang baik dari Pondok Pesantren harus di informasikan kepada 
donatur sebagai bentuk pertanggungjawaban yang telah digunakan dalam 
menunjang kesejahteraan pesantren (Puspita and Dwi, 2012).  
3. Laporan Keuangan 
 Menurut Kasmir (2010) laporan keuangan merupakan sesuatu yang 
menunjukkan situasi keuangan entitas pada periode tertentu. Laporan keuangan 
adalah tanggung jawab atas tata kelola keuangan yang dipercayai pihak-pihak 






a. Definisi Laporan Keuangan 
 Laporan keuangan yang disusun berguna memberikan informasi 
kedalam suatu entitas yang mana berguna juga buat para pengguna laporan 
keuangan tersebut. Laporan keuangan yang sempurna terdiri dari neraca, 
laporan laba-rugi, laporan posisi keuangan (disajikan dalam berbagai cara 
misalnya, laporan arus kas ataupun laporan dana), catatan serta laporan lain 
dilengkapi dengan materi dukungan penjelas. 
 Munawir (2007), menyatakan laporan keuangan merupakan 
tanggung jawab seorang manajer ataupun pimpinan entitas dengan beberapa 
pihak – pihak bersangkutan akan data maupun aktivitas keuangan entitas. 
Manurung and Rahardja (2001) mengemukakan, laporan keuangan adalah 
tanggung jawab seorang pimpinan terhadap pengelolaan entitas yang 
diamanahkan penuh kepada beliau oleh yayasan, dan lembaga pemerintahan 
serta pihak lain yang bersangkutan. 
 Dapat saya simpulkan bahwa suatu laporan keuangan merupakan 
suatu penyajian terstruktur informasi data keuangan proses akuntansi di 
periode tertentu, diperuntukan untuk menjadi bahan pertimbangan dalam 
pengambilan suatu keputusan serta sebagai wujud pertanggungjawaban dari 
pengelola. 
b. Laporan keuangan Pondok Pesantren 
Berlandaskan Pedoman Akuntansi Pesantren (2018), dijelaskan tentang 
laporan keuangan bagi organisasi nirlaba disusun sesuai standar akuntansi 





wujud organisasi nirlaba, oleh karena itu laporan keuangan pondok pesantren 
menetapkan untuk mengacu dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 
Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP). Estimasi dalam menggunakan 
SAK-ETAP yang dilandasi oleh aset dikelola oleh ponpes jumlah nilainya 
terukur tinggi, yang dimana separuh aset ponpes adalah waqaf permanen yang 
berupa tanah. Laporan keuangan ponpes bermaksud menyajikan informasi 
keuangan yang relevan untuk donatur yang tidak menginginkan feedback. 
Informasi akuntansi yang penting bagi pihak yang bersangkutan berupa 
laporan keuangan, maka pelaporannya diwajibkan disusun sesuai standar 
pedoman yang berlaku. Berdasarkan standar pedoman akuntansi pesantren 
penyusunan laporan organisasi nirlaba meliputi laporan posisi keuangan, 
laporan aktivitas, laporan arus kas, serta catatan atas laporan keuangan 
(Yuliarti and Norita 2014). 
Dengan adanya aturan tersebut organisasi nirlaba bisa menyusun 
laporan keuangan yang lebih mudah di pahami, yang bersifat relevan serta 
mempunyai daya banding tinggi. Hal-hal tersebut diberlakukan kepada 
organisasi nirlaba yang memiliki beberapa karakteristik berikut: 
1. Sumber daya yang berasal dari donatur yang tidak mengharapkan 
pengembalian atau pembayaran kembali dengan jumlah yang diberikan 
donatur. 
2. Menghasilkan barang atau jasa yang tidak memperoleh laba, apabila 





3. Tidak berkepemilikan seperti organisasi umum, artinya organisasi tersebut 
tidak dijual, dialihkan atau ditebus kembali. 
c. Kualitas laporan keuangan 
        Laporan keuangan mempunyai peran penting dalam penyajian 
informasi yang dihasilkan dari kegiatan ataupun operasional pondok 
pesantren sebagai organisasi nirlaba dan laporan keuangan juga dijadikan 
sebagai dasar pengambilan keputusan kepada yang bersangkutan. Secara 
operasional, pondok pesantren memiliki penerimaan dan pengeluaran yang 
jumlahnya cukup besar sehingga wajib untuk dipertanggungjawabkan 
melalui laporan keuangan yang disusun berdasarkan aturan Pedoman 
Akuntansi Pesantren sesuai Standar Akuntansi Keuangan (PSAK 45) tentang 
pelaporan keuangan organisasi nirlaba. Standar yang berlaku dapat 
memastikan penempatan pos-pos harus diletakkan pada posisi yang tepat agar 
laporan keuangan yang dihasilkan tersaji dengan baik. Apabila laporan 
keuangan yang disusun tidak berdasarkan standar akuntansi maka laporan 
keuangan yang disajikan tidak berkualitas, sehingga keandalan, relevansi 
akan dipertanyakan. Berdasarkan aturan yang berlaku, laporan keuangan 
yang disusun memiliki karakteristik dalam penyajian. Terdapat empat laporan 
keuangan yang harus ada sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK 
45) peserta yang diuraikan dalam Pedoman Akuntansi Pesantren yaitu :  
a. Laporan Posisi Keuangan 
Laporan yang menunjukan posisi keuangan entitas. Pos laporan posisi 





1. Asset, adalah kekayaan atau harta yang dimiliki penuh pondok 
pesantren. Aset dibagi menjadi dua yaitu aset lancar dan aset tidak 
lancar. 
2. Liabilitas, adalah kewajiban untuk melunasi pinjaman yang berbentuk 
pokok pinjaman beserta bunga atau margin kepada pihak lain. 
Kewajiban timbul dari kejadian masa lampau yang penyelesaianya 
diperkirakan terdapat arus keluar dari aset pondok pesantren. Liabilitas 
yayasan pondok pesantren dibagi menjadi dua yaitu liabilitas lancar 
ialah hak residual dari kekayaan pondok pesantren setelah dikurangi 
dengan total liabilitas. Aset bersih di klasifikasikan menjadi aset bersih 
tidak terikat dan aset bersih terikat. pendek dan liabilitas jangka 
panjang. 
3. Aset bersih, ialah harta yang diperoleh dari donatur yang penggunanya 
tidak dibatasi untuk tujuan tertentu atau bisa juga sebagai hasil 
operasional pondok pesantren. Atau biasa disebut hak residual dari 
kekayaan pondok pesantren setelah dikurangi dengan total liabilitas. 
Aset bersih di klasifikasikan menjadi aset bersih tidak terikat dan aset 
bersih terikat. 
4. Penghasilan dan Beban, penghasilan adalah penambahan jumlah 
kekayaan dalam bentuk pemasukan atau penambahan aset ataupun 
penurunan liabilitas yang berakibat menaikan aset bersih. Sedangkan 
beban adalah penurunan kekayaan berbentuk arus keluar atau 





Penghasilan dan beban yayasan pondok pesantren dikelompokkan 
menjadi penghasilan beban tidak terikat dan penghasilan dan beban 
terikat. 
5. Laporan posisi keuangan menyajikan informasi total aset bersih (neto). 
Tabel 2.1 Laporan Posisi Keuangan 
ENTITAS NIRLABA (yayasan Pondok Pesantren) 
Laporan Posisi Keuangan 
ASET 20X2 20X1 
Aset Lancar 
Kas dan setara kas 
Piutang bunga 
Persediaan dan biaya dibayar dimuka 
Piutang lain-lain 
Investasi jangka pendek 
Aset Tidak Lancar 
Properti investasi 
Aset Tetap 

























Liabilitas Jangka Pendek 
Utang dagang 
Pendapatan diterima di muka 
dikembalikan 
Utang wesel 
Liabilitas Jangka Panjang 
Kewajiban tahunan 




















ASET NETO (ASET BERSIH) 
Tidak terikat 
Terikat temporer (pada catatan B) 
Terikat permanen (pada catatan C) 


















Jumlah liabilitas dan aset neto XXX XXX 
Desember 20X2 dan 20X1 
Sumber: Pedoman Akuntansi Pesantren 2018 
b. Laporan Aktivitas 
Laporan keuangan yang menunjukkan aktivitas entitas meliputi; 
pendapatan, beban, keuntungan serta kerugian. Tujuan laporan aktivitas 
menyajikan informasi mengenai jumlah perubahan aset bersih (neto) 
terikat permanen, temporer, tidak terikat. Klasifikasi; pendapatan, bebam, 
untung, dan rugi. Sedangkan sumbangan disajikan sebagai penambahan 
aktiva bersih tidak terikat, tidak permanen, temporer, tergantung ada 
tidaknya pembatasan. 
Tabel 2.2 Laporan Aktivitas 
ENTITAS NIRLABA (yayasan pondok pesantren) 
Laporan Aktivitas 
Untuk tahun berakhir pada 31 Desember 20X2 
PERUBAHAN ASET NETO TIDAK TERIKAT 
Penghasilan Tidak Terikat 
Kontribusi santri 
Hibah pendiri dan pengurus 
Aset neto yang berakhir pembatasannya 
Pendapatan lain 
Jumlah 
Beban tidak terikat 
Beban pendidikan 
Beban konsumsi dan akomodasi 











































PERUBAHAN ASET NETO TERIKAT 
PERMANEN 
Wakaf uang 
Wakaf harta bergerak selain uang 
Hasil bersih pengelolaan dan pengembangan wakaf 




ASET NETO AWAL 





























Sumber: Pedoman Akuntansi Pesantren 2018 
c. Laporan Arus Kas 
Laporan ini menyajikan informasi penerimaan dan pengeluaran kas. 
Pengelompokkan arus kas tersaji dalam PSAK No. 2 yang mana aktivitas 
operasional terdiri dari: penerimaan sumbangan terikat temporer jangka 
panjang, penerimaan kas dari sumbangan terikat temporer jangka pendek. 
Sedangkan aktivitas investasi dan pendanaan meliputi: sumbangan berupa 





1. Arus kas operasional, arus kas yang diperoleh dari aktivitas pendapatan. 
2. Arus kas investasi, arus kas yang diperoleh dari aktivitas perolehan, 
pelepasan aset jangka panjang dan investasi lain tidak termasuk setara 
kas. 
3. Arus kas pendanaan, penerimaan kas dari donatur yang tidak 
mengharapkan pembayaran kembali dan penggunaanya dibatasi dalam 
jangka panjang; penerimaan kas dari pemberi sumber daya serta 
penghasilan investasi yang penggunaanya dibatasi pada perolehan, 
pembangunan serta pemeliharaan aset tetap, atau peningkatan dana 
abadi; serta imbal hasil dan dividen yang dibatasi penggunaanya dalam 
jangka panjang. 
Tabel 2.3 Laporan Arus Kas 
ENTITAS NIRLABA (yayasan pondok pesantren) 
Laporan Arus Kas 
Untuk tahun berakhir pada 31 Desember 20X2 
ARUS KAS OPERASI  
Rekonsiliasi perubahan aset neto menjadi kas neto 





Penurunan biaya dibayar dimuka 
Kenaikan pendapatan diterima dimuka 
Jumlah kas neto diterima dari aktivitas operasi 















Pembelian aset tidak lancar 
Penjualan investasi 
Jumlah kas neto dikeluarkan dari aktivitas investasi 
ARUS KAS PENDANAAN 
Pembayaran utang jangka panjang 
Jumlah kas neto dikeluarkan dari aktivitas 
pendanaan 
ARUS KAS PENDANAAN 
Pembayaran utang jangka panjang 





















Sumber: Pedoman Akuntansi Pesantren 2018 
Adanya pedoman serta standar akuntansi keuangan diharapkan 
laporan keuangan organisasi nirlaba khususnya pondok pesantren dapat 
lebih dipahami, memiliki relevansi, serta berdaya banding tinggi serta 
dapat membantu para pengelola dalam menyusun laporan keuangan. 
Bertujuan menghasilkan laporan yang baik dan berkualitas sesuai aturan 
serta mengetahui aktivitas yang telah dilakukan manajemen pondok 
pesantren di dalam melakukan pertanggung jawaban (akuntabilitas) 
kepada pihak yang bersangkutan. 
Dengan demikian, pondok pesantren perlu adanya sistem laporan 





di dalam organisasi nirlaba seperti pondok pesantren menunjukkan bahwa 
pengurus atau pengelola pondok pesantren bertanggung jawab atas 
amanah yang diberikan. Laporan keuangan pada dasarnya harus memiliki 
kualitas dalam pengungkapan informasi atau karakteristik kualitatif agar 
dapat menyajikan informasi yang berkualitas bagi pengguna. Dengan ini 
terdapat empat karakteristik pengukuran kualitas laporan keuangan, yaitu: 
dapat dipahami, relevan, keandalan, dan dapat dibandingkan. 
4. Pedoman Akuntansi Pesantren 
Dengan melihat dari sisi urgensi pesantren dalam aspek keuangannya, 
perhatian serta peranan semua pihak yang loyal dalam menjaga dan harus 
mengedepankan peranan pondok pesantren. Maka, munculah sebuah regulasi 
untuk pondok pesantren yang terikat Pedoman Akuntansi Pesantren yang 
dirumuskan dari pihak Bank Indonesia dan Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), 
yang disebut dengan sebutan Pedoman Akuntansi Pesantren (PAP) atau Sistem 
Akuntansi Pesantren Indonesia (SANTRI) (Romli 2018). 
 Akuntansi pesantren dilahirkan sebagai peranan yang membantu dalam 
menyusun laporan keuangan bagi manajemen pondok pesantren. Hadirnya 
akuntansi pesantren diperuntukan untuk menegaskan transaksi atau hal-hal yang 
berkaitan dengan aset pondok pesantren. Memisahkan antara kepemilikan 
pribadi dari pimpinan pesantren tersebut dan kepemilikan dari pesantren itu 
sendiri yang di dapatkan dari hasil bantuan atau wakaf. Tujuannya hanya untuk 






Adanya standar akuntansi keuangan harus dipatuhi serta diimplementasikan 
dalam penyajian laporan keuangan. Standar diperlukan guna laporan yang 
dihasilkan berkualitas serta mudah dipahami para pengguna. Jika dalam 
menyusun laporan keuangan tidak mengacu pada standar akuntansi keuangan, 
maka laporan yang dihasilkan sesuai dengan berbagai kepentingan. Tentunya 
akan menimbulkan masalah karena pengguna akan kesulitan dalam memahami 
laporan keuangan. 
Akuntansi menggunakan catatan yang dinamakan pos-pos akun. Akun-akun 
dicatat sesuai urutan munculnya dalam laporan keuangan. akun tersebut antara 
lain: (1) Aktiva atau Aset; (2) Kewajiban atau Liabilitas; (3) Modal atau Ekuitas 
Pemilik; (4) Pendapatan; (5) Beban. Akun-akun kemudian dimasukan kedalam 
bentuk model persamaan akuntansi : 
Aktiva = Kewajiban + Ekuitas + Pendapatan - Beban 
Beberapa komponen laporan keuangan pondok pesantren sesuai dengan 
Pedoman Akuntansi Pesantren berdasarkan PSAK 45 yaitu laporan posisi 
keuangan, laporan aktivitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. 
(IAI, 2018). 
a. Laporan Posisi Keuangan di akhir periode 
Laporan posisi keuangan merupakan neraca dalam sebuah entitas yang 
menyajikan jumlah aset bersih, yang mana pemberi sumber daya tidak 






b. Laporan Aktivitas selama periode 
Laporan aktivitas menyajikan informasi mengenai pengaruh transaksi 
dan peristiwa lain yang mengubah jumlah dan sifat aktiva bersih,  hubungan 
antar transaksi, dan peristiwa lain.  
c. Laporan Arus Kas selama periode 
Laporan arus kas bertujuan menyampaikan informasi tentang 
penerimaan dan pengeluaran kas dalam periode tertentu, digolongkan di 
sebuah aktivitas operasional, investasi, dan pendanaan.  
d. Catatan atas Laporan Keuangan  
Catatan atas Laporan Keuangan berisikan kebijakan-kebijakan 
akuntansi yang signifikan serta informasi penjelasan transaksi lain. 
Tujuan penerapan standar akuntansi keuangan yaitu menerapkan dasar-
dasar untuk penyajian laporan keuangan agar dapat dibandingkan dengan 
laporan periode sebelumnya maupun laporan antar entitas. Dalam 
implementasikan, pedoman akuntansi pesantren tidak berjalan dengan semudah 
yang diinginkan melainkan pula tidak mustahil untuk dilaksanakan, namun, jika 
usaha sudah maksimal dari berbagai pihak yang menerapkan pedoman akuntansi 
pesantren akan mendapat kemudahan dan prospek yang bagus di masa depan. 
Karena transparansi anggaran dari pesantren diperlukan oleh berbagai pihak 
yang berkepentingan. 
Penerapan Standar Pedoman Akuntansi Pesantren berdasarkan IAI (2018) 
indeks pengukurannya berdasarkan dimensi tujuan laporan keuangan mengenai 





dipertanggungjawabkan, serta penyajian sebagai sortir akun-akun yang tercatat 
sesuai dengan acuan akuntansi yang berlaku. 
5. Kompetensi Sumber Daya Manusia 
Wijayanti (2017) menjelaskan kualitas atau sebuah kompetensi dari sumber 
daya manusia mencakup atas kapasitas, yakni kemampuan pada dalam diri 
seseorang ataupun individu kelembagaan suatu sistem untuk melaksanakan 
tugas -  tugas maupun wewenangnya untuk mencapai kinerja yang baik.   
Kurangnya pengetahuan atau keterampilan mengenai akuntansi, 
kompleksitas proses akuntansi serta persepsi terhadap laporan keuangan akan 
dapat menimbulkan persepsi proses akuntansi sulit. Sehingga diperlukan adanya 
pemahaman akuntansi yang memadai dalam menghasilkan laporan keuangan 
yang berkualitas (Rahmatika, dkk. 2020). Kompetensi merupakan kemampuan 
dari seseorang yang memiliki sebuah keterampilan dan pengetahuan. 
Kompetensi sumber daya manusia dapat disebut sebagai dimensi perilaku 
keahlian/keunggulan seseorang. Indeks pengukurannya diukur berdasarkan 
dorongan (motivasi kerja), watak, dan konsep diri. (Sutrisno 2017). 
Menurut Wahyu (2017) beberapa faktor dimensi yang mempengaruhi 
kompetensi sumber daya manusia adalah pendidikan (pengetahuan), 
ketrampilan, sikap. Maka, indeks pengukuran kompetensi sumber daya manusia 
berdasarkan peneliti terdahulu dapat diukur berdasarkan dorongan (motivasi 






6. Pemanfaatan Teknologi Informasi 
Pentingnya teknologi informasi bagi seorang staf keuangan memiliki 
perilaku yang positif serta dorongan yang baik berkenaan dengan perkembangan 
teknologi komputer untuk mengolah data dan kepentingan mengaudit. Lalu 
Farida (2020) menyatakan mengenai kemudahan dalam mengoperasikan sebuah 
teknologi informasi merupakan suatu faktor dalam menjelaskan sebuah 
pandangan dari manfaat dan pengoperasian sistem. Persepsi mengenai manfaat 
memiliki keterpengaruhan yang kuat pada pengoperasian sistem. 
 Dalam memanfaatkan teknologi informasi perlu adanya dorongan 
dari sumber daya yang ahli dalam mengoperasikan, sehingga dapat 
meningkatkan kinerja suatu individu yang bersangkutan. Sedangkan sebuah 
teknologi pada perangkat lunak bergantung pada teknologi serta tingkat skill dan 
expertise dari sumber daya manusia penggunanya. Bagi organisasi, pemilihan 
aplikasi teknologi yang tepat akan menampakkan competitive advantages, 
sedangkan untuk SDM nya kemahiran yang dimiliki akan bisa membantu 
meningkatkan performa SDM tersebut. Sehingga, terdapat hubungan antara 
efektivitas dari penggunaan teknologi informasi dengan hasil yang diharapkan 
dari penggunaan teknologi tersebut, baik dari aspek efektivitas itu sendiri serta 
perilaku terhadap teknologi informasi. 
 Hasnani (2016) sikap dari pengguna teknologi informasi dan faktor 
dari aspek-aspek lain berdampak terhadap angan-angan untuk menggunakan 
sistem sehingga secara langsung akan meningkatkan pemanfaatannya. 





Kinerja SDM yang dicapai berkesinambungan dengan suatu pencapaian 
beberapa rangkaian tugas yang di dapat dengan dorongan penuh dari teknologi 
informasi yang ada.  
Pemanfaatan teknologi informasi memberikan kemudahan serta implikasi 
lebih baik terhadap suatu sistem informasi. Menurut Chintya (2015) 
pemanfaatan teknologi informasi dapat diukur dengan dimensi intensitas 
pemanfaatan dan frekuensi pemanfaatan. Menurut Farida (2020)  bahwa indeks 
atasa kebutuhan perangkat lunak, serta data dan komunikasi data (koneksi 
jaringan). Maka, indeks pengukuran pada pemanfaatan teknologi informasi 
menurut penelitian diatas menggunakan dimensi intensitas pemanfaatan 
frekuensi pemanfaatan, kebutuhan perangkat lunak, data, dan komunikasi data.  
B. Studi Penelitian Terdahulu  
 Dalam penerapan kebijakan akuntansi harus menerapkan prinsip 
yang lebih teliti dan dalam penyajian laporan keuangan disampaikan secara 
berkala berdasarkan tahun hijriah atau masehi sesuai dengan ketentuan dari 
Pedoman Akuntansi Pesantren (Indonesia 2018). Berikut beberapa hasil 
penelitian yang berkaitan dengan laporan keuangan pada pondok pesantren :  
Tabel 2.4. Hasil penelitian terdahulu 
No
. 




Penerapan laporan keuangan 
akuntansi organisasi nirlaba: 
“Sesuai PSAK No. 45 atau 
Tidak?” (studi kasus pada 
ponpes Darul Falah Bangsri 
Jepara) 
Pelaporan keuangan 
masih belum sesuai 
dengan standar 









pondok pesantren : studi pada 
Yayasan Nazhatut Thullab 
Belum terdapat 
laporan keuangan 
berdasarkan PSAK 45, 
laporan yang tersaji 







laporan keuangan pada lembaga 
nirlaba yayasan berdasarkan 
PSAK 45 (studi kasus pada 
Yayasan pesantren global 
tarbiyyatul arifin kecamatan 
pakis kabupaten Malang) 
Praktik penyusunan 
laporan keuangan 
hanya pada arus dana 
masuk dan keluar, 
serta belum sesuai 
dengan PSAK 45. 
4.  Susiani (2015) 
Implementasi PSAK No. 45 
pada Yayasan Pendidikan 
Muslimah Indonesia Al-Izzah 
Batu 
PSAK No. 45 belum 
diterapkan, di dalam 
laporan keuangannya 
masih terdiri dari 






Keuangan Pendidikan di Pondok 












Akuntansi Keuangan Pada 
Yayasan Pendidikan Pondok 
Pesantren Tarbiyah Islamiyah 
Darul Wasi’ah Simalinyang 
Kecamatan Kampar Kiri Tengah 
Kabupaten Provinsi Riau 
Laporan keuangan 
yang dibuat belum 









Analisis Penerapan Laporan 
Keuangan Berdasarkan 
Pedoman Akuntansi Pesantren 
pada Pondok Al-Qur’an 










Pada Pondok Pesantren Al-





Penerapan Pedoman Akuntansi 
Pesantren dalam Penyusunan 
Laporan Keuangan Pondok 
Pesantren Salaf Al-Qur’an 
(PPSQ) Asy-Syadzili Malang 
Pelaporan keuangan 











Pelaporan Keuangan Pondok 
Pesantren (Studi pada Pondok 
Pesantren Ta’mirul Islam 
Surakarta) 
Pelaporan keuangan 
saat ini masih 
menggunakan cash 






Evaluasi Penerapan Akuntansi 
Pondok Pesantren Berdasarkan 
Pedoman Akuntansi Pesantren 
(Studi Kasus pada Pondok 
Pesantren Nur Ilahi Tangkilsari 
Tajinan Malang) 
Penyajian laporan 
keuangan sudah mulai 
ada kemajuan dengan 
pemisahan beberapa 
transaksi tiap aset. 
Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti 
Kesimpulan pada tabel 2.4 diatas terdapat beberapa perbedaan yang dapat 
dilihat, pada penelitian terdahulu menggunakan PSAK 45 sebagai acuan dalam 
Menyusun laporan keuangan pesantren, sedangkan pada penelitian ini 
menggunakan kompetensi sumber daya manusia yang mengelola keuangan 
ponpes, serta penggunaan teknologi informasi dalam Menyusun laporan 
keuangan serta menggunakan Pedoman Akuntansi Pesantren sebagai acuannya, 







C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
Penelitian dilakukan di beberapa Pondok Pesantren yang mana biasa 
dikenal sebagai Lembaga Pendidikan berbasis islami. Tanggung jawab yang 
dilakukan di akhir periode merupakan bentuk akuntabilitas dari pengelolaan 
keuangan. Keterbatasan dari kemampuan pengelolanya akan menjadikan 
kendala dalam laporan keuangan yang berkualitas karena pengelola 
berkompeten dapat menghasilkan pekerjaan yang baik. Lalu, seiring dengan 
berjalannya waktu, pondok pesantren akan dihadapkan dengan arus globalisasi 
yang ditandai dengan cepatnya laju teknologi dan informasi. Sehingga demi 
keberlangsungan kelancaran kemajuan pesantren dalam memperoleh 
akuntabilitas yang baik sehingga diperlukan dukungan dari pemanfaatan 
teknologi dan informasi. Standar Pedoman Akuntansi Pesantren (PAP) 
merupakan standar yang dicetuskan oleh IAI dan Bank Indonesia yang mengatur 
mengenai penyajian, pengakuan dan mengungkapkan laporan keuangan pondok 
pesantren. 
1. Pengaruh Pedoman Akuntansi Pesantren terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan 
Pedoman Akuntansi Pesantren (PAP) memiliki pengaruh pada kualitas 
laporan keuangan yang disajikan oleh organisasi nirlaba seperti Pondok 
Pesantren. Didukung penelitian dari Rusdiyanto (2016), menjelaskan tentang 
standar pedoman akuntansi pesantren berpengaruh positif signifikan terhadap 





bahwa standar pedoman akuntansi pesantren memberikan pengaruh positif 
atas penyajian kualitas laporan keuangan. 
Selanjutnya penelitian yang sama dari Dewi dan Amelia (2020) 
menghasilkan mengenai standar akuntansi pesantren memberikan pengaruh 
terhadap penyajian laporan keuangan yang berkualitas. Pada selanjutnya 
penelitian yang dilakukan Rusdianto (2016) memberikan hasil bahwa standar 
pedoman akuntansi organisasi nirlaba memberikan pengaruh terhadap 
kualitas laporan keuangan. kesimpulan penelitian diatas menjelaskan bahwa 
pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
pelaporan keuangan pondok pesantren. 
2. Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan. 
Kompetensi Sumber Daya Manusia mempengaruhi kualitas Laporan 
Keuangan organisasi nirlaba dalam memberikan suatu laporan yang 
bertanggung jawab serta relevan sesuai pedoman akuntansi yang berlaku. 
Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan Murdayanti (2019) menghasilkan 
bahwa, logika akuntansi yang baik dapat dipahami oleh sumber daya manusia 
yang kompeten, sehingga menghasilkan laporan keuangan berkualitas. 
Penelitian sama dilakukan oleh Rachmani (2020) menunjukkan adanya 
hubungan antara tingkat pengetahuan (kompetensi) yang dimiliki sumber 
daya manusia atas PAP memberikan pengaruh signifikan.  
Dengan metode serupa, penelitian yang dilakukan Ningrum (2018) 





kualitas laporan keuangan tidak berpengaruh secara signifikan karena 
menunjukkan bahwa pengelola keuangan tidak memiliki kompetensi yang 
memadai tetapi menghasilkan laporan yang berkualitas. Pendapat yang sama 
dengan penelitian yang dilakukan Wahyu (2017) bahwa kompetensi SDM 
dinyatakan mempunyai pengaruh negatif terhadap kualitas laporan keuangan 
entitas nirlaba. Maksud dari penelitian ini untuk menguji hubungan 
kompetensi sumber daya manusia dengan kualitas laporan keuangan. 
3. Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan. 
Pemanfaatan Teknologi Informasi dapat mempengaruhi kualitas 
laporan keuangan seperti yang dikemukakan oleh Farida, Murniati, dan Sigid 
(2020), mengemukakan bahwa pemanfaatan Teknologi Informasi sudah 
menjadi kebutuhan internal khususnya terhadap proses penyajian pelaporan 
keuangan di pondok pesantren. Dengan metode yang sama oleh Wahyu 
(2017) pada penelitian ini menjelaskan pemanfaatan teknologi informasi 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 
Selanjutnya penelitian dari Rahmawati, Mustika, dan Eka (2018) 
memberikan hasil pemanfaatan teknologi informasi memberikan pengaruh 
positif pada kualitas laporan keuangan. Berbeda dengan penelitian dari 
Hasnani (2016) terindikasi pemanfaatan teknologi informasi tidak 
mempengaruhi kualitas laporan keuangan karena terbatasnya pengembangan 
dari teknologi. Maksud dari penelitian ini menguji terhadap hubungan 












Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Konseptual 
D. Hipotesis  
Tujuan dalam penelitian ini untuk menguji pengaruh Pedoman Akuntansi 
Pesantren, Kompetensi Sumber Daya Manusia, dan Pemanfaatan Teknologi 
Informasi terhadap kualitas Laporan Keuangan Pondok Pesantren. Berikut 
beberapa Hipotesis di dalam penelitian ini, yaitu: 
H1: Pedoman Akuntansi Pesantren memberikan pengaruh positif terhadap 
Kualitas Laporan Keuangan 
H2: Kompetensi Sumber Daya Manusia memberikan pengaruh positif terhadap 
Kualitas Laporan Keuangan 
H3: pemanfaatan Teknologi Informasi memberikan pengaruh positif terhadap 
Kualitas Laporan Keuangan
Pedoman Akuntansi Pesantren 
Kompetensi Sumber Daya Manusia 
Pemanfaatan Teknologi Informasi 










A. Jenis Penelitian 
Penelitian yang dilakukan oleh penulis menggunakan metode campuran 
atau mixed method. Metode penelitian campuran (mix methods) merupakan 
suatu metode penelitian yang mengkombinasikan atau penggabungan antara 
metode kuantitatif dengan metode kualitatif untuk dipergunakan secara bersama-
sama di dalam suatu penelitian, sehingga data yang diperoleh lebih valid, dapat 
dipercaya (reliable), serta objektif (Sugiyono 2015:414). Penelitian ini 
menggunakan metode campuran karena penelitian ini mempunyai dua jenis data 
penelitian yaitu data kualitatif dan data kuantitatif, dengan adanya dua jenis data 
tersebut maka membuat masalah penelitian ini menjadi komprehensif.  
Pengumpulan dua jenis data kuantitatif dan kualitatif diambil dalam satu 
waktu lalu dibandingkan untuk mengetahui perbedaan-perbedaan beberapa 
kombinasi. Adapun jenis penelitian campuran yang digunakan penelitian ini 
menggunakan strategi eksplanatoris sekuensial. Metode eksplanatoris sekuensial 
merupakan metode penelitian kombinasi yang menggabungkan penelitian 
kuantitatif dan kualitatif secara berurutan.  
Tahap pertama penelitian dilakukan menggunakan metode kuantitatif lalu 
pada tahap kedua dilakukan dengan metode kualitatif. Metode kuantitatif 
dipergunakan untuk memperoleh data kuantitatif yang terukur serta bersifat 





memperdalam data yang telah diperoleh dari tahap awal. Desain penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengetahui data berdasarkan hasil kuantitatif serta untuk 
mengeksplorasi lebih dalam dengan menggunakan data kualitatif. 
B. Subjek & Objek penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah narasumber atau informan dari pondok 
pesantren Riyadush Sholihin. Untuk objek penelitian dilakukan di  beberapa 
Pondok Pesantren di Kabupaten Tegal yang memiliki izin dan terdaftar di 
Kementrian Agama (KEMENAG) Kabupaten Tegal. 
C. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi menurut Sugiyono (2015:117) merupakan jumlah wilayah 
generalisasi yang terdiri dari subjek yang memiliki karakteristik tertentu yang 
akan di teliti oleh penulis. Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh 
pengelola keuangan pada Pondok Pesantren yang bertepat di Kabupaten 
Tegal. 
b. Sampel 
Penentuan jumlah sampel yang digunakan penulis dalam penelitian ini 
adalah berdasarkan metode slovin sebagai alat ukur untuk menghitung ukuran 
sampel karena jumlah populasi yang diketahui lebih dari 50 responden 
dengan jarak antar pondok pesantren lumayan untuk ditempuh. 
Jumlah pengelola keuangan pada pondok pesantren yang bertempat di 





penelitian dapat lebih mudah karena lokasi pondok. Untuk lebih jelasnya 






n = Ukuran sampel 
N = Ukuran populasi 
e = Batas toleransi kesalahan (error tolerance) 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dengan menggunakan rumus 





D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
Konseptual merupakan kumpulan konsep dari fenomena yang akan diteliti 
sehingga timbul makna subjektif dan dapat menimbulkan ambigu (Sugiyono, 
2015). 
1. Pedoman Akuntansi Pesantren 
Penerapan merupakan suatu perbuatan yang mempraktekkan suatu teori 
dan standar suatu pedoman bertujuan untuk suatu kepentingan yang ingin 
dicapai. Yang mana tujuan yang akan dicapai itu mewujudkan akuntabilitas 
keuangan yang berkualitas sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Dalam 
penyusunan laporan keuangan wajib menggunakan ketentuan dari standar 






2. Kompetensi Sumber Daya Manusia 
Menurut Murdayanti and Puruwita (2017) kompetensi merupakan 
gabungan antara pengetahuan, ketrampilan, sikap serta karakteristik pribadi 
untuk mencapai keberhasilan, pengukuran ini menggunakan ketentuan yang 
telah disetujui serta dapat dikembangkan dengan pelatihan. Oleh karena itu 
kompetensi merupakan sebuah karakteristik Sumber Daya Manusia memiliki 
kaitan secara langsung terhadap motivasi kerja yang membuat Sumber Daya 
Manusia tersebut mampu menjalankan tugasnya. 
3. Pemanfaatan Teknologi Informasi 
Pemanfaatan teknologi informasi adalah harapan setiap pengguna 
sistem informasi dalam mengoperasikan untuk menyelesaikan tugas, diukur 
berdasarkan intensitas pemanfaatan (Chintya, 2015). 
4. Kualitas laporan keuangan 
Kualitas laporan keuangan merupakan bagian dari proses, identifikasi, 
pencatatan dari transaksi ekonomi yang dilakukan suatu entitas, bertujuan 
sebagai suatu informasi terhadap sikap bertanggungjawab atas pengelolaan 
keuangan serta pengambilan keputusan oleh pengguna yang membutuhkan 
(Astrini, Purnamawati, dan Kurniawan, 2017). 
a. Definisi Operasional Variabel 
Operasional Variabel merupakan batasan terhadap variabel 
dependen dan independen yang mengandung suatu indikator serta dimensi 
yang digunakan untuk mengukur variabel tersebut. Berikut penjelasan 





Tabel 3.1. Operasional variabel Y 

















(Sumber: Erlina dan 
Rasdianto (2013:21) 
Relevan 
1. Laporan yang disusun 
membantu beberapa 
kegiatan ke depan. 





3. Laporan keuangan 









1. Laporan keuangan 
disajikan secara jujur, 
dengan apa adanya 
sesuai pemasukan dan 
pengeluaran. 
2. Laporan keuangan 
yang telah disusun 
dapat dibuktikan 
kewajarannya. 




























1. Laporan keuangan 
yang disusun bersifat 
fleksibel digunakan 
sesuai kegunaan. 
2. Laporan keuangan 






Tabel 3.2. Operasional variabel X1 
Variabel 
Penelitian 


























1. Sumber dana 
keuangan pondok 
pesantren berasal dari 
donatur. 
2. Laporan keuangan 
yang disusun 
dipertanggungjawabk
an kepada yayasan 
dan donatur. 
3. Profesional dalam 
menyusun laporan 
keuangan. 



















dicatat sesuai dengan 
standar akuntansi 
keuangan. 





4. Penerimaan dan 
pengeluaran kas telah 
dicatat dalam pos 
laporan arus kas. 
Penyajian 
1. Pencatatan transaksi 











Tabel 3.3. Operasional variabel X2 
Variabel 
Penelitian 











oleh sikap kerja 
 
Dorongan 





2. Selalu mendorong 
diri untuk menyusun 
laporan keuangan 
secara tepat waktu. 
Interval 
Watak 



















keuangan yang di 
hasilkan. 
Pengetahuan 

















Table 3.4. Operasional variabel X3 
Variabel 
Penelitian 








1. Tersedia komputer 
untuk mendukung 
proses pembukuan. 
















































3. Disiapkan aplikasi 






1. Flashdisk dan USB 
dipergunakan 
sebagai transfer data 
dari satu komputer 









E. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara membagikan kuesioner pada 





dokumentasi terkait data yang di dapatkan. Kuesioner berupa data pernyataan 
tertulis yang disebarkan kepada responden, lalu responden memberikan jawaban 
sesuai dengan pendapat mereka (Sugiyono 2015:93). Metode yang digunakan 
untuk mengukur pendapat responden menggunakan skala likert. 
Skala likert adalah pengukuran terhadap kuatnya subjek mengenai 
peristiwa faktual yang mereka selalu lakukan atau tidak pernah melakukan 
dengan pernyataan pada skala 5 tingkat dengan ketentuan sebagai berikut: Selalu 
(SS), Sering (S), Kadang – kadang  (KK), Pernah (P), dan Tidak Pernah (TP). 
Tabel 3.5. Skala Variabel 
Jawaban Skor 
Selalu (SS) 5 
Sering (S) 4 
Kadang – kadang  (KK) 3 
Pernah (P) 2 
Tidak Pernah (TP) 1 
 
F. Teknik Pengolahan Data 
Dalam teknik pengolahan data ini bertujuan untuk merubah data yang 
diperoleh menjadi sebuah informasi yang menghasilkan interpretasi lebih lanjut. 
Selanjutnya, data yang diperoleh disamakan terhadap sampel yang diambil 
peneliti lalu diolah dengan aplikasi data statistik program SPSS (statistical 





menghasilkan perhitungan yang tepat dan efisien serta menghindari adanya 
kesalahan (human error). 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah gambar dari suatu data yang ditinjau dari nilai 
rata – rata (mean), standarisasi deviasi, kovarian, maksimal, minimal, jumlah, 
penggabungan, kurtosis dan skewness yang menceng (Sugiyono 2015:14). 
2. Uji Kualitas Data 
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan mengukur kevalidan suatu kuesioner yang 
dipakai di dalam penelitian, kuesioner dinyatakan valid jika pernyataan 
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 
kuesioner. Metode yang dipilih guna melakukan uji validitas dalam 
penelitian ini adalah uji korelasi bivariate pearson (produk moment 
pearson) yang artinya pengkorelasian skor item pernyataan dengan skor 
total (hasil dari jumlah total skor item pernyataan). Apabila r hitung > r 
tabel, maka hasil instrumen pernyataan dinyatakan valid (Sugiyono, 
2015:52). 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah suatu alat pengukuran kuesioner indikator variabel. 
Kuesioner dinyatakan reliabel ketika jawaban responden terhadap 
pernyataan konsisten dari waktu ke waktu  (Sugiyono 2015:47)  
Pengukuran reliabilitas menggunakan dua cara, yang digunakan pada 





saja, kemudian hasilnya dibandingkan dengan pernyataan lain atau 
pengukuran korelasi antara jawaban. Tolak ukur pengujian dilakukan 
menggunakan Cronbach Alpha, yaitu pengujian yang penggunaanya 
paling umum untuk digunakan. Variabel akan dapat dinyatakan reliabel 
apabila memberikan nilai Cronbach Alpha ≥ 0.70 (Sugiyono 2015:46-47). 
3. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik atas data primer pada penelitian ini menggunakan uji 
normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menentukan didalamnya regresi, 
terdapat variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 
Model regresi yang benar memiliki distribusi normal. Dalam uji 
normalitas penelitian ini menggunakan Kolmogorov-Smirnov (K-S). 
Sehingga apabila nilai signifikansi K-S >0,05 maka data terdistribusi 
normal, sedangkan apabila nilai K-S<0,05 maka data tidak berdistribusi 
normal (Sugiyono 2015:162). 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinieritas bertujuan menemukan ada tidaknya korelasi 
antara variabel bebas (independen) di dalam model regresi. Model regresi 
dikategorikan baik apabila tidak terjadi korelasi antara variabel 
independen. Jika variabel independen berhubungan, maka variabel ini 
tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang 





model regresi (Sugiyono 2015:109). Maka nilai tolerance rendah sama 
dengan nilai VIF tinggi (VIF=1/Tolerance). Nilai cut off yang digunakan 
untuk menunjukkan ada tidaknya multikolinieritas adalah nilai tolerance < 
0,10 atau sama dengan nilai VIF> 10. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Sugiyono (2015) uji heteroskedastisitas bertujuan menguji 
ketidaksamaan variance dari residual satu dengan yang lain dalam model 
regresi. Langkah-langkah yang digunakan dalam pendeteksian 
heteroskedastisitas menggunakan grafik plot komparasi dari nilai prediksi 
variabel Y (dependen)  ialah ZPRED mengandung residual SRESID. 
Pendeteksian ini bisa juga dilakukan dengan melihat adanya pola tertentu 
pada grafik scatterplot antara SRESID serta ZPRED yang mana sumbu Y 
adalah hasil dari sumbu Y yang sudah diprediksi. Sumbu x merupakan 
residual (YPrediksi — YSebetulnya) sudah di studentized. Dasar analisis 
grafik scatterplot merupakan apabila terdapat pola tertentu, semacam titik- 
titik yang terdapat membentuk pola tertentu yang tertib (bergelombang, 
melebar, menyempit), sehingga terinfeksi telah terjalin 
heteroskedastisitas. Bila tidak terlihat pola jelas, dan titik yang melebar di 







4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Penelitian ini menggunakan analisis korelasi berganda bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh kompetensi Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan 
Teknologi Informasi, dan Penerapan Standar Pedoman Akuntansi Pesantren 
Terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Sugiyono 2015:97). Model analisis 
regresi linier berganda sebagai berikut: Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
Keterangan: 
Y = Kualitas Laporan Keuangan 
A = Konstanta (Harga Y Bila X=0)  
Β1-Β3 = Koefisien Regresi  
X1 = Variabel Pedoman Akuntansi Pesantren 
X2 = Variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia 
X3 = Variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi 
E  = Standard Error 
 
5. Pengujian Hipotesis 
a. Uji Statistik F (Uji Kelayakan Model) 
Uji F yang dicoba untuk mengenali pengaruh variabel X serta variabel 
Y. Untuk mengenali apakah semua variabel X memiliki pengaruh 
bersama-sama terhadap variabel Y, yang dicoba dengan menyamakan 
value pada kolom Sig. Tingkatan signifikansi yang digunakan sebesar 0, 
05. Bila p- value <  0,05 maka terindikasi hipotesis sama-sama diterima. 
Maksudnya variabel X secara simultan pengaruhi variabel Y secara 






b. Uji Parsial (Uji Statistik T) 
Uji statistik T digunakan untuk mengenali pengaruh masing- masing 
variabel X terhadap variable Y. Pengambilan keputusan dapat dilihat 
dengan memandang nilai signifikansi pada taraf 0,05. 
Berikut sebagian kriteria dari Sugiyono (2015) dalam menentukan uji 
signifikansi parameter individual, yaitu: 
1. Apabila nilai signifikan T < 0,05 maka terdapat indikasi hipotesis 
diterima. Perihal ini terdapat gejala masing– masing variabel X 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel Y. 
2. Apabila nilai signifikansi T > 0,05 maka terdapat indikasi hipotesis 
ditolak. Perihal ini terdapat gejala tiap- tiap variabel X tidak 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel Y. 
c. Uji Koefisien Determinan (Uji 𝑅2) 
Uji koefisien determinan merupakan pengujian untuk mengukur 
seberapa besar pengaruh variabel X dalam penjelasan keseluruhan 
terhadap variabel Y ataupun terikat dan pengaruhnya secara potensial bisa 
diketahui dari besarnya nilai Adjusted R Square. Nilai Adjusted R Square 
yang digunakan mengenali besarnya sumbangan variabel bebas yang 
diteliti terhadap variabel terikat. Bila Adjusted R Square semakin besar 
(mendekati satu), maka sumbangan variabel bebas terhadap variabel 






6. Analisis data 
Adapun tahapan teknik analisis data: 
a. Reduksi data 
Proses pengolahan data serta memilah lalu menyederhanakan sesuai 
dengan fokus masalah. Penelitian ini menggunakan reduksi data tentang 
laporan keuangan pondok pesantren Riyadus Sholihin. 
b. Penyajian data 
Data laporan yang telah direduksi, ditinjau kembali bagian-bagian tertentu 
sehingga memungkinkan adanya penarikan kesimpulan. Langkah-langkah 
yang dilakukan peneliti dalam upaya klasifikasi dan menyajikan data pada 
tahap ini adalah: 
1. Menyajikan laporan keuangan yang sudah disusun pondok pesantren 
riyadus solihin 
2. Menyajikan laporan keuangan pondok pesantren riyadus solihin 
berdasarkan pedoman akuntansi pesantren. 
3. Membandingkan laporan keuangan berdasarkan pedoman akuntansi 
pesantren. 
7. Keabsahan data 
Dalam menguji suatu penelitian dapat dipercaya kredibilitas datanya 
menggunakan pendekatan triangulasi. Triangulasi adalah teknik memeriksa 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu hal lain diluar data guna 
melakukan pengecekan atau sebagai pembanding.  Dalam penelitian ini 





mengkonfirmasi tingkat kepercayaan informasi yang diperoleh melalui 
perbandingan hasil wawancara dengan isi dokumen yang diperoleh. Sehingga 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah Organisasi / Instansi 
Kabupaten Tegal merupakan salah satu bagian dari Provinsi Jawa 
Tengah yang mana Slawi adalah ibukotanya. Kabupaten Tegal berbatasan 
dengan Kota Tegal, Kabupaten Pemalang, Kabupaten Banyumas, serta 
Kabupaten Brebes. Di Kabupaten Tegal terdapat 18 Kecamatan, yang dibagi atas 
jumlah desa dan kelurahan. Kabupaten Tegal memiliki visi terwujudnya 
masyarakat kabupaten tegal yang sejahtera, mandiri, unggul, berbudaya serta 
berakhlak mulia.  
Salah satu upaya perwujudan visi yaitu dengan adanya beberapa kegiatan 
perekonomian yang cukup besar demi mewujudkan kesejahteraan, yaitu terdapat 
pabrik teh seperti Tong Tji, dan Sosro. Serta berupaya ekstra dalam penguatan 
bidang pendidikan yang unggul berkarakter akhlak mulia yang melahirkan 
sumber daya insani melalui pendidikan pondok pesantren yang menjadikan 
Kabupaten Tegal sebagai pusat kegiatan keagamaan besar berbasis Nahdlatul 
Ulama (NU).  
Salah satu pondok pesantren yang berada di kabupaten tegal resmi 
menjadi wisata religi yang khusus pada pendalaman ilmu keagamaan serta sudah 
dikenal luas hingga ke mancanegara. Wisata religi di kabupaten tegal ini 





memiliki keunikan dan nilai religi yang mungkin tidak dapat dijumpai di tempat 
lain. Bahkan, pernah dikunjungi oleh Presiden Republik Indonesia Joko Widodo, 
beliau pernah melakukan Tarhim ke ponpes tersebut di bulan Juni 2016 silam.  
 
Gambar 4.1 
Peta Pondok Pesantren di Kabupaten Tegal 
Hal tersebut semakin menjadikan kabupaten tegal sebuah wilayah 
kegiatan peribadatan keagamaan yang besar terutama di dalam mencetak santri 
yang berakhlak mulia nan insani. Oleh karena itu, jumlah pondok pesantren di 
Kabupaten Tegal terbilang cukup banyak. Berikut Pondok Pesantren terdaftar 






Tabel 4.1  








1. Attauhidiyyah 4.950 183 
2. Al- Amin 549 24 
3. Al- Aziz 33 6 
4. Nurul Ikhsan 77 18 
5. Mifathul Huda 59 9 
6. Dar Al- Faradis 97 16 
7. Ribath Nurul Hidayah 357 48 
8. Riyadhus Shalihin 223 37 
9. Tahfidzul Qur’an Darussakinah 141 7 
10. Darul Mujahadah 501 49 
11. An- Nur 70 11 
12. Al-Qur’an Zaenuddin 406 18 
13. Mambaul Hikmah 465 55 
14. Al-Huda Manshurin 500 13 
15. Al- Ihsan Kabunan 339 57 
16. Ulin Nuha 111 8 
17. Sunan Kalijaga Adiwerna 61 11 
18. Tahfidzul Qur’an Al-Amin 63 11 
19. Hasyim Asy’ari 403 27 
20. Al-Falaah 35 19 
21. Attauhidiyyah Syaikh Armia bin Kurdi 1144 82 
22. Al Adalah 304 23 





24. Nurul Hikmah 465 27 
25. Miftahul Mubtadiin 110 22 
26 Al-Qur’an Al Hikmah 49 8 
Sumber: Data Kementrian Agama Kab. Tegal 
B. Gambaran Umum Responden 
Untuk mengetahui gambaran responden dalam penelitian ini, maka akan 
dibahas tentang jenis kelamin, usia responden, dan pekerjaan responden. 
1. Kriteria Responden menurut jenis kelamin 
Tabel 4.2  
Profil responden berdasarkan jenis kelamin 
 
No Jenis Kelamin Jumlah Prosentase 
1 Laki-Laki 27 55 % 
2 Perempuan 25 45 % 
Jumlah 52 100% 
   Sumber : Data primer yang diolah 2021 
Sesuai tabel diatas, diketahui bahwa laki-laki mendominasi menjadi 
pengurus pondok pesantren yaitu terdapat 27 orang laki-laki atau 55% dan 
perempuan terdapat 25 orang atau 45%. Hal tersebut menjadi wajar karena 
bahwasanya perempuan memang ahli dalam tata kelola keuangan atau 






2. Umur responden 
Tabel 4.3  
Profil Responden berdasarkan umur 
No. Umur Jumlah Prosentase 
1. 17-20 Tahun 12 23 % 
2.  21-30 Tahun 25 45 % 
3. 31- 40 Tahun 8 18 % 
4. > 40 Tahun 7 14 % 
Jumlah 52 100 % 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui usia responden berbeda-beda yakni 
untuk usia 21-30 tahun menduduki jumlah terbanyak yaitu 25 orang atau 45 %. 
Serta responden pada usia > 40 tahun menduduki jumlah sedikit yaitu 7 orang 
atau 14 %. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas pengelola keuangan pada 
pondok pesantren di Kabupaten Tegal berusia 21-30 tahun. 
C. Analisis Data 
1. Pengujian Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji Validitas dipergunakan untuk mengukur valid atau tidaknya 
kuesioner. Kuesioner dapat dinyatakan valid jika pernyataan di dalam 
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut. Cara menentukan valid atau tidaknya tiap instrumen variabel adalah 
dengan melihat Corrected item-total correlation pada SPSS. Jika r hitung > r 
tabel maka dapat dinyatakan valid, sedangkan apabila r hitung < r tabel maka 





a. Uji Validitas Variabel Kualitas Laporan Keuangan (Y) 
Jumlah pernyataan pada variabel kualitas laporan keuangan 
sebanyak 10 pernyataan, sebelum disebarkan untuk penelitian kepada 52 
orang responden dilakukan uji validitas dengan 30 orang di luar responden 
terlebih dahulu, dalam mengetahui valid tidaknya kuesioner dilihat dengan 
taraf signifikan 0,05 dan (N= 30) maka dapat r tabel = 0,361, dari hasil 
analisis ke 10 butir pernyataan tersebut setelah dilakukan perhitungan 
menggunakan rumus korelasi product moment dengan aplikasi SPSS.22 
ternyata 10 butir pernyataan dinyatakan valid. Karena hasil dari r hitung > 
r tabel. Artinya, 10 pernyataan tersebut layak digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian variabel kualitas laporan keuangan, adapun 
perhitungan uji validitas item untuk variabel kualitas laporan keuangan 
dengan 30 orang non responden terdapat pada lampiran. Berikut rekap 
hitung validitas 30 orang non responden dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.4  
Rekapitulasi Hasil Pengujian Uji Validitas Kualitas Laporan Keuangan 
No R hitung R tabel Keterangan 
1. 0,888 0,361 Valid 
2. 0,842 0,361 Valid 
3. 0,757 0,361 Valid 
4. 0,696 0,361 Valid 
5. 0,680 0,361 Valid 
6. 0,709 0,361 Valid 





8. 0,765 0,361 Valid 
9. 0,772 0,361 Valid 
10. 0,771 0,361 Valid 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS.22 
b. Uji Validitas Variabel Pedoman Akuntansi Pesantren (𝑋1) 
Jumlah pernyataan pada variabel pedoman akuntansi pesantren 
sebanyak 10 pernyataan, sebelum disebarkan untuk penelitian kepada 52 
orang responden dilakukan uji validitas dengan 30 orang di luar responden 
terlebih dahulu, dalam mengetahui valid tidaknya kuesioner dilihat dengan 
taraf signifikan 0,05 dan (N= 30) maka dapat r tabel = 0,361, dari hasil 
analisis ke 10 butir pernyataan tersebut setelah dilakukan perhitungan 
menggunakan rumus korelasi product moment dengan aplikasi SPSS.22 
ternyata 10 butir pernyataan dinyatakan valid. Karena hasil dari r hitung > 
r tabel. Artinya, 10 pernyataan tersebut layak digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian variabel Standar Pedoman Akuntansi 
Pesantren, adapun perhitungan uji validitas item untuk variabel Standar 
Pedoman Akuntansi Pesantren dengan 30 orang non responden terdapat 
pada lampiran. Berikut rekap hitung validitas 30 orang non responden 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.5  
Rekapitulasi Hasil Pengujian Variabel Pedoman Akuntansi Pesantren 
No R hitung R tabel Keterangan 





2. 0,826 0,361 Valid 
3. 0,725 0,361 Valid 
4. 0,696 0,361 Valid 
5. 0,818 0,361 Valid 
6. 0,616 0,361 Valid 
7. 0,694 0,361 Valid 
8. 0,698 0,361 Valid 
9. 0,651 0,361 Valid 
10. 0,746 0,361 Valid 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS.22 
c. Uji Validitas Variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia (𝑋2) 
Jumlah pernyataan pada variabel kompetensi sumber daya manusia 
sebanyak 10 pernyataan, sebelum disebarkan untuk penelitian kepada 52 
orang responden dilakukan uji validitas dengan 30 orang di luar responden 
terlebih dahulu, dalam mengetahui valid tidaknya kuesioner dilihat dengan 
taraf signifikan 0,05 dan (N= 30) maka dapat r tabel = 0,361, dari hasil 
analisis ke 10 butir pernyataan tersebut setelah dilakukan perhitungan 
menggunakan rumus korelasi product moment dengan aplikasi SPSS.22 
ternyata 10 butir pernyataan dinyatakan valid. Karena hasil dari r hitung > 
r tabel. Artinya, 10 pernyataan tersebut layak digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian variabel Kompetensi Sumber Daya 
Manusia, adapun perhitungan uji validitas item untuk variabel Kompetensi 





lampiran. Berikut rekap hitung validitas 30 orang non responden dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.6  
Rekapitulasi Hasil Pengujian Variabel Kompetensi Sumber Daya 
Manusia 
No R hitung R tabel Keterangan 
1. 0,581 0,361 Valid 
2. 0,754 0,361 Valid 
3. 0,483 0,361 Valid 
4. 0,486 0,361 Valid 
5. 0,675 0,361 Valid 
6. 0,514 0,361 Valid 
7. 0,592 0,361 Valid 
8. 0,605 0,361 Valid 
9. 0,454 0,361 Valid 
10. 0,762 0,361 Valid 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS.22 
d. Uji Validitas Variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi (𝑋3) 
Jumlah pernyataan pada variabel pemanfaatan teknologi informasi 
sebanyak 10 pernyataan, sebelum disebarkan untuk penelitian kepada 52 
orang responden dilakukan uji validitas dengan 30 orang di luar responden 
terlebih dahulu, dalam mengetahui valid tidaknya kuesioner dilihat dengan 
taraf signifikan 0,05 dan (N= 30) maka dapat r tabel = 0,361, dari hasil 
analisis ke 10 butir pernyataan tersebut setelah dilakukan perhitungan 





ternyata 10 butir pernyataan dinyatakan valid. Karena hasil dari r hitung > 
r tabel. Artinya, 10 pernyataan tersebut layak digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian variabel Pemanfaatan Teknologi 
Informasi, adapun perhitungan uji validitas item untuk variabel 
Pemanfaatan Teknologi Informasi dengan 30 orang non responden 
terdapat pada lampiran. Berikut rekap hitung validitas 30 orang non 
responden dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.7  
Rekapitulasi Hasil Pengujian Variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi 
No R hitung R tabel Keterangan 
1. 0,670 0,361 Valid 
2. 0,442 0,361 Valid 
3. 0,670 0,361 Valid 
4. 0,745 0,361 Valid 
5. 0,697 0,361 Valid 
6. 0,444 0,361 Valid 
7. 0,536 0,361 Valid 
8. 0,705 0,361 Valid 
9. 0,557 0,361 Valid 
10. 0,457 0,361 Valid 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS.22 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan alat ukur yang dipergunakan untuk menguji 
kekonsistenan jawaban atas pernyataan tiap variabel dari para responden. 





konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Sugiyono, 2015 ;46). Pengukuran 
reliabilitas instrumen penelitian dilakukan dengan Cronbach’s Alpha. 
Koefisien Cronbach Alpha yang > 0,70 menunjukan keandalan atau reliabel. 
a. Uji Reliabilitas Kualitas Laporan Keuangan (Y) 
Table 4.8  





Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.918 .918 10 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS.22 
Berdasarkan tabel perhitungan SPSS diatas, terdapat nilai 
Cronbach’s Alpha sebesar 0,918. Karena nilai yang dihasilkan 0,918 > 
0,70 maka instrumen Kualitas Laporan Keuangan (Y) reliabel. 
b. Uji Reliabilitas Pedoman Akuntansi Pesantren (𝑋1) 
Tabel 4.9  





Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.892 .893 10 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS.22 
Berdasarkan tabel perhitungan SPSS diatas, terdapat nilai 
Cronbach’s Alpha sebesar 0,892. Karena nilai yang dihasilkan 0,892 > 






c. Uji Reliabilitas Kompetensi Sumber Daya Manusia (𝑋2) 
Table 4.10  





Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.794 .793 10 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS.22 
Berdasarkan tabel perhitungan SPSS diatas, terdapat nilai 
Cronbach’s Alpha sebesar 0,794. Karena nilai yang dihasilkan 0,794 > 
0,70 maka instrumen Kompetensi Sumber Daya Manusia (𝑋2) reliabel. 
d. Uji Reliabilitas Pemanfaatan Teknologi Informasi (𝑋3) 
Table 4.11  





Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.796 .795 10 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS.22 
Berdasarkan tabel perhitungan SPSS diatas, terdapat nilai 
Cronbach’s Alpha sebesar 0,796. Karena nilai yang dihasilkan 0,796 > 
0,70 maka instrumen Pemanfaatan Teknologi Informasi (𝑋3) reliabel. 
2. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran deskripsi data yang diperoleh. 





Tabel 4.12  
Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
STANDAR_AKUNTANSI 40 28 50 38,35 5,591 
KOMPETENSI_SDM 40 33 49 40,87 4,274 
PEMANFAATAN 
TEKNOLOGI INFORMASI 
40 29 50 41,10 3,608 
KUALITAS LAPORAN 
KEUANGAN 
40 26 48 37,60 5,372 
Valid N (listwise) 40     
Sumber: hasil pengolahan SPSS.22 
Berdasarkan tabel statistik deskriptif diatas menunjukkan bahwa : 
a. Standar Pedoman Akuntansi Pesantren memiliki nilai rata-rata (mean) 
38,35 satuan dengan nilai minimum sebesar 28, nilai maksimum sebesar 
50 serta nilai standar deviasi 5,591 satuan. Yang artinya nilai rata-rata 
(mean) lebih besar dari nilai standar deviasi sehingga penyimpangan data 
yang terjadi rendah maka penyebaran nilainya merata. 
b. Kompetensi Sumber Daya Manusia memiliki nilai rata-rata (mean) 40,87 
satuan dengan nilai minimum sebesar 33, nilai maksimum sebesar 49 serta 
standar deviasi 4,274 satuan. Yang artinya nilai rata-rata (mean) lebih 
besar dari nilai standar deviasi sehingga penyimpangan data yang terjadi 
rendah maka penyebaran nilainya merata. 
c. Pemanfaatan Teknologi Informasi memiliki nilai rata-rata (mean) 41,10 
satuan dengan nilai minimum sebesar 29, nilai maksimum sebesar 50 serta 
standar deviasi 3,608 satuan. Yang artinya nilai rata-rata (mean) lebih 
besar dari nilai standar deviasi sehingga penyimpangan data yang terjadi 





d. Kualitas Laporan Keuangan memiliki nilai rata-rata (mean) 37,60 satuan 
dengan nilai minimum sebesar 26, nilai maksimum sebesar 48 serta 
standar deviasi 5,372 satuan. Yang artinya nilai rata-rata (mean) lebih 
besar dari nilai standar deviasi sehingga penyimpangan data yang terjadi 
rendah maka penyebaran nilainya merata. 
3. Hasil Uji Asumsi Klasik 
a. Hasil Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan menguji apakah di dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model 
regresi dikatakan baik apabila memiliki distribusi normal atau mendekati 
normal. Untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak, 
maka dilakukan dengan uji statistik non-parametrik Kolmogorov Smirnov 
(K-S), apabila nilai signifikan atau Asymp. Sig < 0,05 maka data tidak 
berdistribusi normal, sedangkan jika nilai signifikansi > 0,05 maka data 
berdistribusi normal. Hasil uji normalitas penelitian ini dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 4.13 
Uji Normalitas 





Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 4,17640509 
Most Extreme Differences Absolute ,081 
Positive ,067 
Negative -,081 
Test Statistic ,081 





a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS.22 
Berdasarkan tabel diatas, ditemukan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05. Sehingga disimpulkan data yang diuji 
dalam penelitian ini mempunyai distribusi normal. 
b. Hasil Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dalam penelitian ini bertujuan menguji 
apakah di dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 
independen. Model regresi dapat dikatakan baik apabila seharusnya tidak 
terjadi korelasi antara variabel independen. Pengujian multikolinearitas 
dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF) untuk 
setiap variabel independen. Hasil pengujian multikolinearitas penelitian 
ini dapat dilihat pada tabel berikut: 










B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 24,176 10,771  2,245 ,031   
STANDAR_AKUNTAN
SI 
,454 ,137 ,472 3,303 ,002 ,822 1,217 




,211 ,208 ,142 1,017 ,316 ,863 1,159 





Sumber: Hasil pengolahan SPSS.22 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan tidak adanya variabel 
independen yang memiliki nilai tolerance ≤ 0,10 dan nilai VIF ≥ 10 
sehingga disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas pada data 
yang digunakan dalam penelitian ini. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas pada penelitian ini bertujuan menguji 
apakah di dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. model regresi yang baik 
adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada 
tidaknya heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola 
tertentu pada grafik scatterplot. Grafik scatterplot untuk uji 
heteroskedastisitas penelitian ini dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 
Gambar 4.2  
Uji Heteroskedastisitas 
 





Dari grafik diatas dapat terlihat bahwa titik-titik menyebar di atas 
dan dibawah angka 0 pada sumbu Y serta tidak menunjukkan pola tertentu 
atau acak, sehingga data yang digunakan dalam penelitian ini tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
4. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda bertujuan mengetahui besarnya 
pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). penelitian ini 
menggunakan metode analisis regresi linear berganda dengan bantuan SPSS 
22. Hasil perhitungan analisis regresi linear berganda sebagai berikut : 
Tabel 4.15 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 24,176 10,771  2,245 ,031 
STANDAR_AKUNTANSI ,454 ,137 ,472 3,303 ,002 
KOMPETENSI_SDM -,310 ,171 -,246 -1,812 ,078 
PEMANFAATAN 
TEKNOLOGI INFORMASI 
,211 ,208 ,142 1,017 ,316 
a. Dependent Variable: KUALITAS LAPORAN KEUANGAN 
Sumber: Hasil pengolahan SPSS.22 
Berdasarkan tabel diatas, memperlihatkan angka yang berada pada 
Unstandardized Coefficients beta, maka dapat disusun persamaan regresi 
linear berganda sebagai berikut: 
Y = 24,176 + 0,454 𝑋1 – 0,310 𝑋2 + 0,211 𝑋3 + e 
Berdasarkan hasil persamaan diatas, maka hasil koefisien regresinya 





a. Persamaan diatas menunjukkan nilai konstanta sebesar 24,176 satuan yang 
berarti jika tidak terdapat standar akuntansi pesantren, kompetensi sumber 
daya manusia, dan pemanfaatan teknologi informasi maka kualitas laporan 
keuangan memiliki nilai sebesar 24,176 satuan. 
b. Nilai koefisien b1 = 0,454 satuan, artinya variabel standar pedoman 
akuntansi pesantren memiliki nilai koefisien yang bertanda positif. Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap peningkatan standar pedoman akuntansi 
pesantren sebesar satu satuan maka akan menyebabkan peningkatan 
terhadap kualitas laporan keuangan yang dihasilkan ponpes-ponpes di 
kabupaten tegal sebesar 0,454 satuan dengan asumsi variabel bebas 
lainnya tetap. 
c. Nilai koefisien b2 = - 0,310 satuan, artinya kompetensi sumber daya 
manusia memiliki nilai koefisien bertanda negatif. Hal ini menunjukkan 
bahwa setiap adanya perubahan satu satuan kompetensi sumber daya 
manusia akan menurunkan kualitas laporan keuangan di ponpes-ponpes 
kabupaten tegal sebesar 0,310 dengan asumsi variabel bebas lainnya tetap. 
d. Nilai koefisien b3 = 0,211 artinya variabel pemanfaatan teknologi 
informasi memiliki nilai koefisien yang bertanda positif. Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap peningkatan pemanfaatan teknologi informasi 
sebesar satu satuan maka akan meningkatkan kualitas laporan keuangan 
pada ponpes-ponpes kabupaten tegal sebesar 0,211 dengan asumsi variabel 






5. Pengujian Hipotesis 
a. Uji Kesesuaian Model (Uji F) 
Uji Kesesuaian model menunjukan seberapa jauh pengaruh 
variabel independen secara simultan (bersamaan) di dalam menerangkan 
variabel dependen. Apabila nilai signifikan p < 0,05 maka Ho ditolak, 
artinya terdapat pengaruh signifikan antara variabel independen secara 
simultan terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi p > 0,05 maka 
Ho diterima, yang artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 
variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen. Hasil 
perhitungan Uji Kesesuaian Model dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.16  
Uji Kesesuaian Model (Uji F) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 445,348 3 148,449 7,856 ,000b 
Residual 680,252 36 18,896   
Total 1125,600 39    
a. Dependent Variable: KUALITAS LAPORAN KEUANGAN 
b. Predictors: (Constant), PEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI, KOMPETENSI_SDM, 
STANDAR_AKUNTANSI 
Sumber: Hasil pengolahan SPSS.22 
Berdasarkan tabel diatas, tunjukkan bahwa nilai signifikansi adalah 
0,000 lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Disimpulkan 
bahwa variabel standar pedoman akuntansi pesantren, kompetensi sumber 
daya manusia, dan pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh 






b. Uji Parsial (Uji T) 
Uji statistik T menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual di dalam menerangkan variabel dependen. 
Jika nilai signifikansi p < 0,05 maka Ho ditolak, artinya terdapat pengaruh 
yang signifikan antara variabel independen secara individual terhadap 
variabel dependen. Jika nilai signifikansi p > 0,05 maka Ho diterima, 
artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen 
secara individual terhadap variabel dependen. 
Tabel 4.17  






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 24,176 10,771  2,245 ,031 
STANDAR_AKUNTANSI ,454 ,137 ,472 3,303 ,002 
KOMPETENSI_SDM -,310 ,171 -,246 -1,812 ,078 
PEMANFAATAN 
TEKNOLOGI INFORMASI 
,211 ,208 ,142 1,017 ,316 
a. Dependent Variable: KUALITAS LAPORAN KEUANGAN 
Sumber: Hasil pengolahan SPSS.22 
Berdasarkan tabel diatas, maka hasil pengujian hipotesis adalah 
sebagai berikut : 
1. Variabel Standar pedoman akuntansi pesantren memiliki nilai koefisien 
yang bertanda positif 3,303 dan nilai signifikansi 0,002 < 0,05 artinya 
variabel standar pedoman akuntansi pesantren terdapat pengaruh 
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan di ponpes-ponpes 





standar pedoman akuntansi pesantren terdapat pengaruh terhadap 
kualitas laporan keuangan diterima kebenarannya. 
2. Variabel kompetensi sumber daya manusia memiliki nilai koefisien 
yang bertanda negatif – 1,812 dan nilai signifikansi 0,078 > 0,05 artinya 
variabel kompetensi sumber daya manusia tidak terdapat pengaruh 
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan di ponpes-ponpes 
kabupaten tegal. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa 
kompetensi sumber daya manusia terdapat pengaruh terhadap kualitas 
laporan keuangan tidak diterima kebenarannya. 
3. Variabel pemanfaatan teknologi informasi memiliki nilai koefisien 
yang bertanda positif 1,017 dan nilai signifikansi 0,316 > 0,05 artinya 
variabel pemanfaatan teknologi informasi tidak terdapat pengaruh 
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan di ponpes-ponpes tegal. 
Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa pemanfaatan 
teknologi informasi terdapat pengaruh terhadap kualitas laporan 
keuangan tidak diterima kebenarannya. 
c. Koefisien determinasi 
Koefisien determinasi untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 
model di dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 






Tabel 4.18  
Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,629a ,396 ,345 4,347 
a. Predictors: (Constant), PEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI, 
KOMPETENSI_SDM, STANDAR_AKUNTANSI 
b. Dependent Variable: KUALITAS LAPORAN KEUANGAN 
Sumber: Hasil pengolahan SPSS.22 
Pada tabel diatas kolom adjusted R square menunjukkan besarnya 
koefisien determinasi sebesar 0,345 atau 34,5%. Artinya, kualitas laporan 
keuangan pondok pesantren kabupaten tegal dipengaruhi oleh variabel 
standar pedoman akuntansi pesantren, kompetensi sumber daya manusia, 
pemanfaatan teknologi informasi sebesar 34,5% sedangkan sisanya 65,5% 
dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini, misalnya kinerja 
manajemen pondok, pengendalian internal, pengelolaan keuangan, 
kualitas pengetahuan akuntansi, pengalaman akuntansi, dan lain 
sebagainya. 
6. Analisis Laporan Keuangan 
Analisis dalam penelitian ini terdapat konseptualisasi, kategorisasi, dan 
deskripsi yang peneliti kembangkan atas dasar kejadian dan perolehan data 
yang didapat ketika kegiatan lapangan berlangsung. Analisis selama 
penelitian berlangsung peneliti mempersempit fokus studi dengan 
menspesifikasi objek studi melalui terjun lapangan langsung, objek studi yang 
dipilih dalam penelitian ini yaitu Pondok Pesantren Riyadus Sholihin 





telah disusun oleh pondok pesantren selama satu periode untuk 
dikembangkan sebagai laporan keuangan pondok pesantren yang berkualitas 
sesuai standar akuntansi yang berlaku. Dapat disimpulkan, bahwa analisis 
kualitatif merupakan sekumpulan bagian dari kegiatan pengumpulan data, 
reduksi, penyajian, lalu penyimpulan. Namun, tidak ketinggalan untuk 
peneliti selalu melakukan pengecekan baik secara formal maupun informal 
berkenaan pengecekan kategori analitis, penafsiran, dan penerapan 
penyusunan laporan keuangan berkualitas. 
Penyusunan laporan keuangan pada Pondok Pesantren Riyadus 
Sholihin dilakukan oleh Bendahara Pondok Pesantren. Penyusunan laporan 
keuangan dilakukan sebagai upaya pemberian informasi mengenai keuangan 
ponpes serta sebagai bentuk tanggung jawab atas pengelolaan dana pada 
pondok pesantren. 
Berdasarkan hasil bincang wawancara dengan Bapak Mif selaku 
bendahara, beliau menjelaskan bahwa laporan keuangan pondok pesantren 
riyadus sholihin masih manual yakni berisi catatan penerimaan dan 
pengeluaran yang dilakukan oleh pondok pesantren selama satu bulan. 
Penerimaan yang diperoleh ponpes terdiri dari: 
a. Kontribusi santri, berupa pembayaran bulanan dan biaya awal masuk. 
Pembayaran bulanan setiap santri dikenakan biaya sebesar Rp. 600.000 
sedangkan untuk biaya awal masuk pondok setiap santri dikenakan biaya 
sebesar Rp. 2.500.000 





c. Sumbangan dana berasal dari pihak lain seperti sumbangan dana 
pendidikan dari pemerintah, orang tua santri, bahkan sumbangan dari 
lingkungan diluar pondok. 
Untuk pengeluaran yang diperoleh ponpes yaitu pengeluaran untuk 
kegiatan operasional ponpes seperti biaya makan, laundry, honor guru, serta 
lain-lain yang mendukung kegiatan operasional ponpes lainnya. Sehingga 
diketahui penyusunan laporan keuangan manual yang dilakukan selama ini 
hanya berdasarkan apa yang bendahara pahami saja, yakni pemahaman 
tentang penyusunan laporan keuangan yang hanya sebatas pencatatan buku 
kas. Berikut lap keuangan Pondok Pesantren Riyadus Sholihin untuk periode 
Maret 2021: 
Tabel 4.19  
Laporan Keuangan Pondok Pesantren Riyadus Sholihin 
Periode Maret 2021 
 
Realisasi Keuangan 
Ponpes Riyadhus Sholihin 
Bulan: Maret 2021 
Tanggal Uraian Debit Kredit Saldo 
Maret 1 Sisa saldo bulan Februari 2021   Rp. 81.451.000 
1 Pemasukan bulanan santri Rp. 6.000.000  Rp. 87.451.000 
1 Uang makan bulanan  Rp. 2.500.000 Rp. 84.951.000 
2 Anggaran UTS  Rp. 2.100.000 Rp. 82.851.000 
3 Upah tenaga bantu laundry  Rp. 100.000 Rp. 82.751.000 
3 Fotocopy Materi ( Buku Budrah)  Rp. 300.000 Rp. 82.451.000 
3 Pemasukan bulanan santri Rp. 3.600.000  Rp. 86.051.000 
4 Upah pengajar bimbel  Rp. 1.000.000 Rp. 85.051.000 





6 Periksa santri a.n lala  Rp. 50.000 Rp. 84.951.000 
7 Pemasukan bulanan santri Rp. 7.200.000  Rp. 92.151.000 
8 Pemasukan bulanan santri Rp. 2.400.000  Rp. 94.551.000 
9 Pemasukan bulanan santri Rp. 4.800.000  Rp. 99.351.000 
9 Pembelian gas  Rp. 594.000 Rp. 98.757.000 
10 Transport keperluan dinas  Rp. 60.000 Rp. 98.679.000 
11 Pemasukan bulanan santri Rp. 6.600.000  Rp. 105.297.000 
12 Pemasukan bulanan santri Rp. 4.800.000  Rp. 110.097.000 
13 Pembelian keperluan kantor  Rp. 225.000 Rp. 109.872.000 
14 Pembelian pulsa listrik  Rp. 3.000.000 Rp. 106.872.000 
14 Pembayaran tagihan PDAM   Rp. 502.000 Rp.  106.370.000 
15 Transport ke yayasan  Rp. 20.000 Rp. 106.350.000 
16 Laminating dokumen  Rp. 17.000 Rp. 106.333.000 
16 Pemasukan bulanan santri Rp. 18.000.000  Rp. 124.333.000 
17 Pembelian galon  Rp. 380.000 Rp. 123.953.000 
18 Pembuatan stempel legalisir  Rp. 35.000 Rp. 123.918.000 
19 Pembelian ATK santri  Rp. 447.000 Rp. 123.471.000 
20 Honor guru karyawan  Rp. 17.330.000 Rp. 106.141.000 
21 Uang makan bulanan  Rp. 4.000.000 Rp. 102.141.000 
22 Pemasukan bulanan santri Rp. 1.200.000  Rp. 103.341.000 
23 Pemasukan bulanan santri Rp. 600.000  Rp. 103.941.000 
24 Pemasukan bulanan santri Rp. 4.800.000  Rp. 108.741.000 
25 Pembelian snack ziarah  Rp. 600.000 Rp. 107.941.000 
25 Uang makan selama ziarah  Rp. 577.000 Rp. 107.364.000 
26 Pemasukan donatur Rp. 5.000.000  Rp. 112.364.000 
26 
Transport home visit santri yang 
menunggak 
 Rp. 230.000 Rp. 112.134.000 
27 Pemasukan bulanan santri Rp. 1.200.000  Rp. 113.334.000 
27 Pembelian semen&pasir renovasi  Rp. 990.000 Rp. 112.344.000 
27 Pembelian cat tembok  Rp. 1.100.000 Rp. 111.244.000 
27 Upah tenaga bangunan  Rp. 230.000 Rp. 111.014.000 
28 Pembuatan papan nama ponpes  Rp. 2.000.000 Rp. 109.014.000 
28 Pemasukan bulanan santri Rp. 600.000  Rp. 109.614.000 
29 Pemasukan bulanan santri Rp. 2.400.000  Rp. 112.014.000 
29 Pembayaran laundry  Rp. 1.500.000 Rp. 110.714.000 
29 Pembelian perlengkapan kebersihan  Rp. 120.000 Rp. 110.594.000 
30 Periksa santri a.n layla  Rp. 40.000 Rp. 110.554.000 
30 Pembelian P3K  Rp. 90.000 Rp. 110.464.000 
30 Pemasukan dana BOS Rp. 15.225.000  Rp. 125.689.000 
31 Pembelian Al-Qur'an  Rp. 750.000 Rp. 124.939.000 
31 Pembelian rak Al-Qur'an  Rp. 250.000 Rp. 124.689.000 
31 Pembelian snack ruang tamu  Rp. 150.000 Rp. 124.539.000 
31 Upah ibu dapur  Rp. 100.000 Rp. 124.439.000 





31 Pemasukan santri Rp. 1.800.000  Rp. 122.559.000 
31 Piutang (penunggakan bulanan santri) Rp. 5.400.000  Rp. 127.959.000 
Pencatatan kas yang dilakukan menggunakan sistem catat single entry 
atau biasa disebut pembukuan. Pembukuan adalah proses pencatatan 
transaksi yang dilakukan satu kali mencatatnya. Berdasarkan pencatatan data 
keuangan yang diperoleh diketahui bahwa Pondok Pesantren Riyadus 
Sholihin belum melakukan pencatatan yang sesuai dengan Standar Pedoman 
Akuntansi Pesantren. Pada penyusunan laporan keuangan Ponpes Riyadus 
Sholihin selama ini belum melakukan pencatatan dengan pembuatan buku 
jurnal. Yang mana pencatatan pada buku jurnal yaitu sistem pencatatan 
menggunakan sistem double entry. Berikut peneliti memberikan rekomendasi 
jurnal atas transaksi ekonomi Pondok Pesantren Riyadus Sholihin: 
Tabel 4.20  
Rekomendasi Jurnal Pondok Pesantren Riyadus Sholihin 
Periode Maret 2021 
Tangga
l Uraian Debit Kredit 
Maret 1 Kas Rp. 81.451.000  
 Sisa saldo bulan februari  Rp. 81.451.000 
1 Kas Rp. 6.000.000  
 Pemasukan bulanan santri  Rp. 6.000.000 
1 Uang makan bulanan Rp. 2.500.000  
 Kas  Rp. 2.500.000 
2 Biaya Ujian Santri Rp. 2.100.000  
 Kas  Rp. 2.100.000 
2 Pembelian Keperluan Dapur Rp. 3.680.000  
 Kas  Rp. 3.680.000 
2 Upah Ibu Dapur Rp. 100.000  
 Kas  Rp. 100.000 
3 Upah Tenaga Bantu Laundry Rp. 100.000  
 Kas  Rp. 100.000 
3 Fotocopy & Penjilidan Rp. 300.000  





3 Kas Rp. 3.600.000  
 Pemasukan bulanan santri  Rp. 3.600.000 
4 Honor Pengajar Bimbel Rp. 1.000.000  
 Kas  Rp. 1.000.000 
April 5 Transport Home Visit Santri Rp. 50.000  
 Kas  Rp. 50.000 
6 Biaya Berobat Santri Rp. 50.000  
 Kas  Rp. 50.000 
7 Kas Rp. 7.200.000  
 Pemasukan bulanan santri  Rp. 7.200.000 
Mei 8 Kass Rp. 2.400.000  
 Pemasukan bulanan santri  Rp. 2.400.000 
9 Kas Rp. 4.800.000  
 Pemasukan bulanan santri  Rp. 4.800.000 
9 Pembelian Gas Bulan Maret Rp. 594.000  
 Kas  Rp. 594.000 
10 Transport Keperluan Dinas Rp. 60.000  
 Kas  Rp. 60.000 
10 Pembelian Snack Ruang Tamu Rp. 150.000  
 Kas  Rp. 150.000 
11 Kas Rp. 6.600.000  
 Pemasukan bulanan santri  Rp. 6.600.000 
Juni 12 Kas Rp. 4.800.000  
 Pemasukan bulanan santri  Rp. 4.800.000 
13 Pembelian Keperluan Kantor Rp. 225.000  
 Kas  Rp. 225.000 
14 Pembelian Pulsa Listrik Rp. 3.000.000  
 Kas  Rp. 3.000.000 
14 Pembayaran PDAM Bulan Maret Rp. 502.000  
 Kas  Rp. 502.000 
Juli 15 Transport Ke Yayasan Rp.20.000  
 Kas  Rp.20.000 
16 Biaya Laminating Dokumen Rp.17.000  
 Kas  Rp. 17.000 
16 Kas Rp. 18.000.000  
 Pemasukan bulanan santri  Rp. 18.000.000 
17 Pembelian Galon Rp. 380.000  
 Kas  Rp. 380.000 
Agsts18 Pembuatan Stempel Legalisir Rp. 35.000  





19 Pembelian ATK Santri Rp. 447.000  
 Kas  Rp. 447.000 
20 Honorarium  Rp. 17.330.000  
 Kas  Rp. 17.330.000 
Sept 21 Uang Makan Bulanan Rp.4.000.000  
 Kas  Rp. 4.000.000 
22 Kas Rp.1.200.000  
 Pemasukan bulanan santri  Rp. 1.200.000 
Oktb23 Kas Rp. 600.000  
 Pemasukan bulanan santri  Rp. 600.000 
24 Kas Rp.4.800.000  
 Pemasukan bulanan santri  Rp. 4.800.000 
25 Pembelian Snack Ziarah Rp.600.000  
 Kass  Rp. 600.000 
Nov 26 Kas Rp. 5.000.000  
 Sumbangan Donatur  Rp. 5.000.000 
26 Transport Home Visit Santri Rp. 230.000  
 Kas  Rp. 230.000 
Des 27 Kas Rp. 1.200.000  
 Pemasukan bulanan santri  Rp. 1.200.000 
27 Pembelian Pasir Semen Renovasi Rp.990.000  
 Kas  Rp. 990.000 
27 Pembelian Cat Tembok Rp. 1.100.000  
 Kas  Rp. 1.100.000 
27 Upah Tenaga Bantu Bangunan Rp. 230.000  
 Kas  Rp. 230.000 
Jan 28 Pembuatan Papan Nama Ponpes Rp.2.000.000  
 Kas  Rp. 2.000.000 
28 Kas Rp.600.000  
 Pemasukan bulanan santri  Rp.600.000 
Feb 29 Kas Rp.2.400.000  
 Pemasukan bulanan santri  Rp.2.400.000 
29 Biaya Laundry Bulan Maret Rp.1.500.000  
 Kas  Rp. 1.500.000 
29 Pembelian Perlengkapan Kebersihan Rp. 120.000  
 Kas  Rp. 120.000 
30 Biaya Berobat Santri Rp.40.000  
 Kas  Rp.40.000 
30 Pembelian P3K  Rp. 90.000  





30 Kas Rp.15.225.000  
 Sumbangan Pendidikan  Rp.15.225.000 
Maret31 Pembelian Al - Qur'an Rp.750.000  
 Kas  Rp. 750.000 
31 Pembelian Rak Al - Qur'an Rp.250.000  
 Kas  Rp.250.000 
31 Kas Rp.1.800.000  
 Pemasukan bulanan santri  Rp.1.800.000 
Selanjutnya, tahap penggolongan untuk memindahbukukan (possting) 
jurnal ke buku besar. Buku besar di dalamnya terdiri dari rekening yang 
digunakan untuk meringkas transaksi keuangan yang telah dicatat pada jurnal. 
Buku besar berfungsi sebagai wadah untuk menggolongkan data keuangan 
serta informasi dalam penyajian laporan keuangan.  
Pondok Pesantren Riyadus Sholihin belum membuat buku besar dalam 
menyusun laporan keuangan. Maka peneliti memberikan rekomendasi buku 
besar Pondok Pesantren Riyadus Sholihin: 
Tabel 4.21  
Rekomendasi Buku Besar Pondok Pesantren Riyadus Sholihin 
Periode Maret 2021 
Akun : Kas 
Tanggal Keterangan Debit Kredit 
Saldo 
Debit Kredit 
       1 Sisa saldo bulan Februari 2021     Rp. 81.451.000   
1 Pemasukan bulanan santri Rp. 6.000.000   Rp. 87.451.000   
1 Uang makan bulanan   Rp. 2.500.000 Rp. 84.951.000   
2 Anggaran UTS   Rp. 2.100.000 Rp. 82.851.000   
3 Upah tenaga bantu laundry   Rp. 100.000 Rp. 82.751.000   
3 
Fotocopy Materi ( Buku 
Budrah) 
  Rp. 300.000 Rp. 82.451.000   
3 Pemasukan bulanan santri Rp. 3.600.000   Rp. 86.051.000   
4 Upah pengajar bimbel   Rp. 1.000.000 Rp. 85.051.000   





6 Periksa santri a.n lala   Rp. 50.000 Rp. 84.951.000   
7 Pemasukan bulanan santri Rp. 7.200.000   Rp. 92.151.000   
8 Pemasukan bulanan santri Rp. 2.400.000   Rp. 94.551.000   
9 Pemasukan bulanan santri Rp. 4.800.000   Rp. 99.351.000   
9 Pembelian gas   Rp. 594.000 Rp. 98.757.000   
10 Transport keperluan dinas   Rp. 60.000 Rp. 98.679.000   
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Akun : Pendapatan 
Tangga
l 
Keterangan Debit Kredit 
Saldo 
Debit Kredit 
1 Bulanan Santri   Rp.6.000.000   Rp.6.000.000 
3 Bulanan Santri   Rp.3.600.000   Rp.9.600.000 
7 Bulanan Santri   Rp.7.200.000   Rp.16.800.000 
8 Bulanan Santri   Rp.2.400.000   Rp.19.200.000 
9 Bulanan Santri   Rp.4.800.000   Rp.24.000.000 
11 Bulanan Santri   Rp.6.600.000   Rp.30.600.000 
12 Bulanan Santri   Rp.4.800.000   Rp.35.400.000 
16 Bulanan Santri   Rp.18.000.000   Rp.53.400.000 
22 Bulanan Santri   Rp.1.200.000   Rp.54.600.000 
23 Bulanan Santri   Rp.600.000   Rp.55.200.000 
24 Bulanan Santri   Rp.4.800.000   Rp.60.000.000 
27 Bulanan Santri   Rp.1.200.000   Rp.61.200.000 





29 Bulanan Santri   Rp.2.400.000   Rp.64.200.000 
31 Bulanan Santri   Rp.1.800.000   Rp.66.000.000 
31 Tunggakan Santri   Rp.5.400.000   Rp.71.400.000 
Akun : Saldo Kas 
Tangga
l 
Keterangan Debit Kredit 
Saldo 
Debit Kredit 
1 Sisa Saldo Bulan Februari   Rp.81.451.000   
Rp.81.451.00
0 
Akun : Dana Sumbangan Pendidikan 
Tangga
l 
Keterangan Debit Kredit 
Saldo 
Debit Kredit 
26 Sumbangan Donatur   Rp.5.000.000   Rp.5.000.000 
30 Sumbangan Pendidikan   Rp.15.225.000   
Rp.20.225.00
0 
Akun : Honorarium 
Tangga
l 
Keterangan Debit Kredit 
Saldo 
Debit Kredit 
2 Upah Ibu Dapur Rp.100.000   Rp.100.000   
3 Upah Tenaga Laundry Rp.100.000   Rp.200.000   
4 Honor Pengajar Bimbel Rp.1.000.000   Rp.1.200.000   
20 Honor Guru/Karyawan Rp.17.330.000   Rp.18.530.000   
27 Upah Tenaga Bangunan Rp.230.000   Rp.18.760.000   
 
Akun : Biaya Makan Santri 
Tangga
l 
Keterangan Debit Kredit 
Saldo 
Debit Kredit 
1 Biaya Makan Santri Rp.2.500.000   Rp.2.500.000  
21 Biaya Makan Santri Rp.4.000.000   Rp.6.500.000  
25 Biaya Makan Santri Rp.577.000   Rp.7.077.000  
Akun : Biaya Kesehatan Santri 








6 Berobat Santri Rp.50.000   Rp.50.000  
30 Berobat Santri Rp.40.000   Rp.90.000  
30 Pembelian P3K Rp.90.000   Rp.180.000  
Akun : Beban Akomodasi & Konsumsi 
Tangga
l 
Keterangan Debit Kredit 
Saldo 
Debit Kredit 
5 Transport Home Visit Rp.50.000   Rp.50.000  
10 Transport Dinas RP.60.000   Rp.110.000  
15 Transport Yayasan Rp.20.000   Rp.130.000  
25 Pembelian Snack Rp.600.000   Rp.730.000  
26 Transport Home Visit Rp.230.000   Rp.960.000  
Akun : Biaya Pendidikan 
Tangga
l 
Keterangan Debit Kredit 
Saldo 
Debit Kredit 
2 Ujian Santri  Rp.2.100.000   Rp.2.100.000   
3 Fotocopy Buku Materi Rp.300.000   Rp.2.400.000   
19 Pembelian ATK Santri Rp.447.000   Rp.2.847.000   
31 Pembelian Al - Qur'an Rp.750.000   Rp.3.597.000   
31 Pembelian Rak Al - Qur'an Rp.250.000   Rp.3.847.000   
Akun : Biaya Laundry 
Tangga
l 
Keterangan Debit Kredit 
Saldo 
Debit Kredit 
23 Biaya Laundry Putra Putri Rp.1.500.000   Rp.1.500.000   
Akun : Beban Umum & Admin 
Tangga
l 
Keterangan Debit Kredit 
Saldo 
Debit Kredit 
9 Pembelian Gas Rp.594.000   Rp.594.000   
13 Perlengkapan Kantor Rp.225.000   Rp.819.000   










Pembelian Snack Ruang 
Tamu 
Rp.150.000   Rp.1.106.000   
17 Pembelian Galon Rp.380.000   Rp.1.486.000   




Rp.3.680.000   Rp.5.201.000   
Akun : Beban Listrik 
Tangga
l 
Keterangan Debit Kredit 
Saldo 
Debit Kredit 
14 Beban Listrik Rp.3.000.000   Rp.3.000.000   
Akun : Beban Air 
Tangga
l 
Keterangan Debit Kredit 
Saldo 
Debit Kredit 
14 Beban Air Rp.502.000   Rp.502.000   
Akun : Beban Pemeliharaan Pondok 
Tangga
l 
Keterangan Debit Kredit 
Saldo 
Debit Kredit 
27 Pembelian Keperluan Renov Rp.990.000   Rp.990.000   
27 Pembelian Cat 
Rp.1.100.00
0 
  Rp.2.090.000   
Akun : Inventaris Pondok 
Tangga
l 








  Rp.2.000.000   
 
Akun : Piutang 
Tangga
l 
Keterangan Debit Kredit 
Saldo 
Debit Kredit 
31 Penunggakan Bulanan Santri 
Rp.5.400.00
0 







Tahapan selanjutnya yaitu tahap pengikhtisaran. Pada tahap ini yang 
dilakukan adalah membuat ringkasan data keuangan yang sudah diproses 
pada buku besar ke dalam neraca saldo, tujuannya agar data keuangan mudah 
untuk dibaca dan dianalisis. Tujuan dari pembuatan neraca saldo ialah untuk 
menguji kesamaan total kolom debit dan total kolom kredit, serta mendeteksi 
kesalahan dalam proses penjurnalan dan posting. Berikut peneliti 
memberikan rekomendasi neraca saldo: 
Tabel 4.22  
Rekomendasi Neraca Saldo Pondok Pesantren Riyadus Sholihin 
Periode Maret 2021 
Akun Debit Kredit 
Kas Rp. 122.559.000  
Pendapatan bulanan santri  Rp. 71.400.000 
Saldo kas bulan Februari  Rp. 81.451.000 
Dana sumbangan pendidikan  Rp. 20.225.000 
Honorarium Rp. 18.760.000  
Biaya makan Rp. 7.077.000  
Biaya kesehatan Rp. 180.000  
Beban akomodasi konsumsi Rp. 960.000  
Biaya pendidikan Rp. 3.847.000  
Biaya laundry Rp. 1.500.000  
Beban umum administrasi Rp. 5.201.000  
Beban listrik Rp. 3.000.000  
Beban air Rp. 502.000  
Beban pemeliharaan pondok Rp. 2.090.000  
Inventaris Rp. 2.000.000  
Piutang Rp. 5.400.000  
Total Rp. 173.076.000 Rp. 173.076.000 
 
Pondok Pesantren Riyadus Sholihin selama ini menyusun laporan 





yang dihasilkan belum sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Dimana 
pemahaman yang diperoleh hanya sebatas mengenai pencatatan buku kas. 
Pedoman Akuntansi Pesantren bertujuan memberikan kerangka 
terhadap penyusunan laporan keuangan pondok pesantren guna agar lebih 
terstruktur dan terukur serta dapat ditanggung jawabkan. Pedoman Akuntansi 
Pesantren ini mengacu pada SAK ETAP dan PSAK 45. Di dalam pedoman 
tersebut terindikasi bahwa tujuan dari laporan keuangan pondok pesantren 
adalah untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja, arus 
kas, serta informasi-informasi lainnya yang bermanfaat untuk seluruh 
pengguna laporan keuangan dalam rangka pengambilan keputusan serta 
bentuk tanggung jawab suatu pondok pesantren. Laporan keuangan lengkap 
pondok pesantren berdasarkan pedoman akuntansi pesantren terdiri dari 
laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, laporan arus kas serta catatan atas 
laporan keuangan. Berdasarkan data yang diperoleh Pada Pondok Pesantren 
Riyadus Sholihin terindikasi belum memiliki laporan keuangan yang lengkap. 
Belum melakukan penyusunan laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, 
laporan arus kas, bahkan belum ada catatan atas laporan keuangan. Hal ini 
dikarenakan pihak pondok pesantren belum paham mengenai pedoman 
akuntansi pesantren yang merupakan sebuah acuan di dalam menyusun 
laporan keuangan. Oleh karena hal tersebut, berikut peneliti memberikan 
rekomendasi mengenai penyajian laporan keuangan yang lengkap sehingga 






a. Laporan Posisi Keuangan 
Di dalamnya memberikan informasi mengenai aset, liabilitas, serta aset 
neto ponpes. Berikut rekomendasi laporan posisi keuangan Pondok 
Pesantren Riyadus Sholihin sesuai Pedoman Akuntansi Pesantren: 
Tabel 4.23  
Laporan Posisi Keuangan Pondok Pesantren Riyadus Sholihin 
Berdasarkan Pedoman Akuntansi Pesantren 
AKUN  
Aset  
Aset lancar  
Kas & setara kas Rp. 122.559.000 
Piutang Rp. 5.400.000 
Aset tidak lancar  
Inventaris pondok Rp. 2.000.000 
Total Aset Rp. 129.959.000 
  
Liabilitas  
Total  liabilitas  
Aset neto tidak terikat Rp. 113.581.000 
Aset neto terikat temporer Rp. 16.378.000 
Total Aset Neto Rp. 129.959.000 
  
Total Liabilitas & Aset Neto Rp. 129.959.000 
 
Keterangan: 
1. Aset merupakan kekayaan yang dimiliki penuh oleh Pondok Pesantren, 
total aset Pondok Pesantren Riyadus Sholihin pada bulan Maret 2021 
adalah Rp. 33.771.000. aset dikelompokkan menjadi dua, aset lancar 
dan aset tidak lancar. Laporan posisi keuangan Ponpes Riyadus 
Sholihin, aset lancar terdiri atas kas dan setara kas yang disajikan 





adalah tunggakan pembayaran bulanan santri,  berdasarkan data yang 
diperoleh pada bulan Maret penunggakan pembayaran dari santri 
sebesar Rp. 5.400.000. Aset tidak lancar menyajikan inventaris pondok 
yang bernominal Rp. 5.000.000. Yang diperoleh dari transaksi 
pembuatan papan nama serta pembelian barang-barang inventaris di 
bulan Maret. 
2. Kewajiban dan Aset Neto, ponpes Riyadus Sholihin tidak mempunyai 
kewajiban atau utang, sehingga laporan posisi keuangan tidak disajikan 
kewajiban. Dalam kelompok aset neto disajikan aset neto tidak terikat 
dan aset neto terikat temporer. Aset neto tidak terikat adalah akumulasi 
pendapatan dan beban tidak terikat. Pada laporan posisi keuangan 
pondok pesantren Riyadus Sholihin disajikan aset neto tidak terikat 
sebesar Rp. 25.167.000, hasil tersebut diperoleh dari jumlah pendapatan 
kas serta kontribusi santri berupa pembayaran bulanan dikurangi 
dengan beban operasional selama satu bulan. Untuk aset neto terikat 
temporer pondok pesantren Riyadus Sholihin sebesar Rp. 8.604.000 
yang dihasilkan dari hasil akumulasi pendapatan dan beban terikat 
temporer ponpes. Pendapatan terikat berupa dana sumbangan 
pendidikan yang penggunaanya ditetapkan oleh si pemberi dana agar 






b. Laporan Aktivitas 
Memberikan informasi mengenai kinerja keuangan ponpes selama satu 
periode laporan tertentu. Laporan ini menyediakan informasi mengenai 
pengaruh transaksi yang mengubah jumlah serta sifat aset neto dan 
lainnya. berikut rekomendasi laporan aktivitas Pondok Pesantren Riyadus 
Sholihin sesuai Pedoman Akuntansi Pesantren: 
Tabel 4.24  
Laporan Aktivitas Pondok Pesantren Riyadus Sholihin 
Berdasarkan Pedoman Akuntansi Pesantren 
Perubahan Aset Neto Tidak Terikat  
Penghasilan tidak terikat  
Pendapatan bulanan Rp. 71.400.000 
Jumlah Rp. 71.400.000 
  
Beban tidak terikat  
Honorarium Rp. 18.760.000 
Biaya makan Rp. 7.077.000 
Biaya kesehatan Rp. 180.000 
Beban akomodasi konsumsi Rp. 960.000 
Biaya laundry Rp. 1.500.000 
Beban listrik Rp. 3.000.000 
Beban umum administrasi Rp. 5.201.000 
Beban air Rp. 502.000 
Beban pemeliharaan pondok Rp. 2.090.000 
Biaya inventaris Rp. 2.000.000 
Jumlah Rp. 41.270.000 
Kenaikan Aset Neto Tidak Terikat Rp. 30.130.000 
  
Perubahan Aset Neto Terikat 
Temporer 
 
Dana sumbangan pendidikan Rp. 20.225.000 
Biaya pendidikan (Rp. 3.847.000) 
Kenaikan Aset Neto Terikat Temporer Rp. 16.378.000 
  
Kenaikan Aset Neto Rp. 46.508.000 
Aset Neto Awal Rp. 81.451.000 







1. Perubahan aset neto tidak terikat, perolehan yang di dapat dari laporan 
aktivitas Pondok Pesantren Riyadus Sholihin pada periode Maret, 
terketahui aset neto tidak terikat mengalami kenaikan sebesar Rp. 
12.593.000. Jumlah tersebut dihasilkan dari akumulasi pendapatan dan 
beban tidak terikat ponpes. Pendapatan tidak terikat ponpes diperoleh 
dari pembayaran bulanan para santri, sedangkan beban tidak terikat 
dihasilkan dari beban yang digunakan untuk membiayai seluruh 
kegiatan operasional ponpes seperti honorarium, biaya makan dan 
laundry, beban akomodasi, administrasi dan umum, listrik, air, pajak, 
pemeliharaan pondok. 
2. Perubahan aset neto terikat temporer, berdasarkan laporan diatas 
perubahan aset neto terikat pondok pesantren Riyadus Sholihin sebesar 
Rp. 14.828.000. Dihasilkan dari pendapatan terikat temporer dikurangi 
beban terikat temporer. Pendapatan terikat temporer yang dimaksud 
adalah dana sumbangan pendidikan yang penggunaanya ditetapkan 
oleh pemberi dana untuk kegiatan pendidikan sebesar Rp. 15.225.000. 
Sedangkan beban terikat temporer adalah biaya pendidikan yang 
termasuk beban atas aktivitas operasional pendidikan sesuai ketentuan 






c. Laporan Arus Kas 
Berupa informasi yang menunjukan penerimaan serta pengeluaran kas dan 
setara kas selama periode yang ditentukan. Berikut rekomendasi laporan 
arus kas pondok pesantren Riyadus Sholihin sesuai pedoman akuntansi 
pesantren: 
Tabel 4.25  
Laporan arus kas pondok pesantren Riyadus Sholihin 
Berdasarkan pedoman akuntansi pesantren 
Arus Kas Operasi 
Rekonsiliasi Perubahan Aset Neto menjadi Kas Neto 
Perubahan Aset Neto Rp. 46.508.000 
Piutang (Rp. 5.400.000) 
Jumlah Kas Neto Diterima dari Aktivitas Operasi Rp. 41.108.000 
Arus Kas Investasi  
Pembelian Inventaris Pondok (Papan Nama PonPes) Rp. 2.000.000 
Jumlah Kas Neto Dikeluarkan dari Aktivitas 
Operasi 
Rp. 2.000.000 
Kenaikan Kas Neto Rp. 39.108.000 
Saldo Kas Awal Rp. 81.451.000 
Saldo Kas Akhir Rp. 122.559.000 
 
Keterangan: 
1. Arus kas operasi, tersajikan dengan metode tidak langsung. Jumlah kas 
neto diterima atas aktivitas operasi sebesar Rp. 22.021.000 yang 
perolehanya dihasilkan dari hasil jumlah kenaikan aset neto dikurangi 
dengan piutang ponpes. Tujuanya adalah untuk merekonsiliasi aset neto 
menjadi kas neto. 
2. Arus kas investasi, didalamnya menginformasikan jumlah kas neto 





Sholihin. Aktivitas investasi yang dilakukan ponpes berupa pembelian 
papan nama serta inventaris ponpes sebesar Rp. 5.000.000. 
3. Kenaikan kas neto, kenaikan kas bersih pondok pesantren Riyadus 
Sholihin pada bulan Maret sebesar Rp. 17.021.000. informasi ini sangat 
dibutuhkan para pengguna laporan keuangan guna dijadikan sebagai 
dasar menilai kemampuan ponpes saat menghasilkan kas dan setara kas. 
d. Catatan atas Laporan Keuangan, bagian yang tak terpisahkan dari laporan 
keuangan ponpes. Menyajikan penjelasan pos-pos laporan keuangan 
maupun informasi penting lainnya. Berikut rekomendasi laporan arus kas 
Pondok Pesantren Riyadus Sholihin berdasarkan pedoman akuntansi 
pesantren: 
Tabel 4.26  
Catatan atas Laporan Keuangan Pondok Pesantren Riyadus Sholihin 
Berdasarkan pedoman akuntansi pesantren 
CATATAN A : 
Aset neto terikat temporer dihasilkan dari akumulasi pendapatan dan beban terikat 
temporer pondok pesantren.Pondok pesantren Riyadus Sholihin memiliki pendapatan 
terikat temporer berupa dana sumbangan pendidikan.Dana sumbangan itu didapat dari 
donatur guna digunakan untuk pendanaan aktivitas operasional pendidikan santri pada 
jangka waktu tertentu. Dana diberikan sesuai anggaran yang diajukan ponpes. 
CATATAN B : 
Aset Neto Terikat Temporer  
Pendapatan Terikat Temporer  
Dana Sumbangan Pendidikan Rp. 20.225.000 
Beban Terikat Temporer  
Biaya Ujian (Rp. 2.100.000) 
Fotocopy materi (Buku Budrah) (Rp. 300.000) 





Al-Qur'an (Rp. 750.000) 
Rak Al-Qur'an (Rp. 250.000) 
Aset Neto Terikat Temporer Rp. 16.378.000 
 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan dapat disimpulkan, kendala yang 
dihadapi dalam menerapkan pedoman akuntansi pesantren pada pondok 
pesantren riyadus sholihin diketahui atas beberapa hal, yaitu: 
a. Rendahnya pemahaman tentang menyusun laporan keuangan. 
b. Ketidak pahaman menerapkan pedoman akuntansi pesantren, yang 
disebabkan kurangnya informasi sosialisasi terkait acuan atau 
standarisasi penyusunan laporan keuangan ponpes. 
D. Pembahasan 
a. Hasil Uji Data  
1. Pengaruh Standar Pedoman Akuntansi Pesantren terhadap Kualitas 
Laporan Keuangan 
Berdasarkan uji statistik t, variabel Standar Pedoman Akuntansi 
Pesantren memiliki nilai koefisien yang bertanda positif 0,454, nilai t 
sebesar 3,303, serta nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05 yang berarti 
terdapat hubungan yang kuat, positif, dan signifikan antara standar 
pedoman akuntansi pesantren dengan kualitas laporan keuangan di Pondok 
Pesantren Kabupaten Tegal. 
Kualitas laporan keuangan di Pondok Pesantren dipengaruhi oleh 
Standar akuntansi yang berlaku yaitu Standar Pedoman Akuntansi 





diimplementasikan oleh seluruh pondok pesantren sebagai entitas nirlaba 
di dalam penyusunan laporan keuangan. Diharapkan laporan keuangan 
yang dihasilkan sesuai dengan standar yang berlaku sehingga kualitas 
informasi keuangan tersebut tidak diragukan lagi, lalu akan meningkatkan 
kemajuan serta citra pondok pesantren di depan mata para donatur. 
Sehingga donatur percaya dalam mendonasikan sumber keuangannya. 
Dalam standar akuntansi pesantren terdapat beberapa dimensi 
seperti tujuan laporan keuangan entitas nirlaba yang mempengaruhi 
pengelola dalam menyusun laporan keuangan, pengungkapan yang 
memberikan informasi laporan keuangan yang dihasilkan, dan penyajian 
yang memberikan penyediaan laporan keuangan. Dari dimensi-dimensi 
tersebut memberikan dampak bagus terhadap kualitas laporan keuangan di 
pondok pesantren. Karena apabila pondok pesantren menerapkan standar 
pedoman akuntansi pesantren maka kualitas laporan keuangan yang 
dihasilkan tidak diragukan lagi sehingga akan timbul keputusan untuk 
memberikan sumbangan bagi para donatur maupun pihak yang terlibat 
karena laporan keuangan yang dihasilkan ponpes sangat berkualitas serta 
sesuai standar akuntansi yang berlaku. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Rusdianto (2016) yang membuktikan adanya hubungan yang positif antara 
standar pedoman akuntansi pesantren dengan kualitas laporan keuangan. 





akuntansi pesantren memiliki hubungan yang positif signifikan terhadap 
kualitas laporan keuangan. 
2. Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan 
Berdasarkan uji statistik t, variabel Kompetensi Sumber Daya 
Manusia memiliki nilai koefisien yang bertanda negatif -0,310, nilai t 
sebesar -1,812, serta nilai signifikansi sebesar 0,078 > 0,05 yang berarti 
terdapat hubungan yang negatif, serta tidak signifikan antara Kompetensi 
Sumber Daya Manusia dengan kualitas laporan keuangan di Pondok 
Pesantren Kabupaten Tegal. 
Kualitas laporan keuangan di Pondok Pesantren tidak dipengaruhi 
oleh kompetensi sumber daya manusia. Dalam beberapa pondok pesantren 
terdapat berbagai macam latar belakang pengelola keuangan yang ternyata 
tidak mempengaruhi kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. Seperti 
latar belakang pengurus atau pengelola pondok pesantren yang ada di 
kabupaten tegal mayoritas tidak berpendidikan tinggi atau seorang yang 
ahli dalam bidangnya (keuangan) tetapi laporan keuangan yang dihasilkan 
cukup memadai sehingga selalu memberikan kepercayaan kepada para 
donaturnya, bahkan terdapat beberapa ponpes yang pengelolanya 
berpendidikan tinggi tetapi laporan keuangan yang dihasilkan masih 
manual atau masih hanya mencatat transaksi masuk dan keluar belum 





Kompetensi sumber daya manusia memiliki beberapa dimensi 
seperti dorongan sebagai motivasi agar pengelola selalu mendorong 
dirinya untuk menyusun laporan keuangan dengan tepat waktu, watak 
sebagai skala pengukuran sikap dan inisiatif dalam bekerja, konsep diri 
sebagai prinsip yang diimplementasikan dalam pekerjaan, pengetahuan 
sebagai tolak ukur pemahaman serta keahlian, dan keterampilan sebagai 
kemampuan di dalam melakukan pekerjaanya. Dari dimensi-dimensi 
tersebut belum memberikan dampak bagus terhadap kualitas laporan 
keuangan di pondok pesantren. Karena pengelola pondok pesantren tidak 
harus memiliki keahlian akuntansi, bahkan orang yang memiliki status 
pendidikan yang tinggi dalam menghasilkan kualitas laporan keuangan. 
Sehingga pengelola keuangan pondok pesantren tidak harus berkompeten 
dalam upaya menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Wahyu 
(2017) yang membuktikan adanya hubungan negatif dan tidak signifikan 
antara kompetensi sumber daya manusia dengan kualitas laporan 
keuangan. Serta sama halnya dengan hasil penelitian yang dilakukan 
Ningrum (2018) yang membuktikan kompetensi sumber daya manusia 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 
3. Pengaruh Pemanfaatan TI terhadap kualitas laporan keuangan 
Berdasarkan uji statistik t, variabel Standar Pedoman Akuntansi 
Pesantren memiliki nilai koefisien yang bertanda positif 0,211, nilai t 





tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pemanfaatan teknologi 
informasi dengan kualitas laporan keuangan di Pondok Pesantren 
Kabupaten Tegal. 
Kualitas laporan keuangan di Pondok Pesantren kabupaten tegal 
tidak dipengaruhi oleh pemanfaatan teknologi informasi. Karena melihat 
situasi lapangan hampir keseluruhan pondok pesantren di Kabupaten 
Tegal belum menggunakan teknologi informasi dalam menjalankan segala 
aktivitasnya, mayoritas pondok pesantren kabupaten tegal masih bersifat 
tradisional. Oleh karena itu, variabel pemanfaatan teknologi informasi 
belum memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kualitas laporan 
keuangan pondok pesantren di kabupaten tegal.  
Dalam pemanfaatan teknologi informasi terdapat beberapa dimensi 
seperti intensitas pemanfaatan sebagai tolak ukur tersedianya komputer 
atau fasilitas yang memadai dalam mendukung penyusunan laporan 
keuangan, frekuensi pemanfaatan sebagai tolak ukur pemakaian rutin dan 
pencegahan kerusakan, kebutuhan perangkat lunak yaitu penyiapan 
aplikasi maupun program guna melancarkan penggunaan, serta data dan 
komunikasi data sebagai pengukuran tersedianya jaringan dalam 
memudahkan koneksi dan transfer data, namun sayangnya fasilitas yang 
terdapat di pondok pesantren kabupaten tegal belum memadai itu semua. 
Dari dimensi-dimensi tersebut belum bisa memberikan dampak 
bagus terhadap kualitas laporan keuangan di pondok pesantren kabupaten 





informasi dengan baik serta belum menyediakan fasilitas penunjang yang 
lengkap. Sehingga pengelolaan maupun penyusunan di dalam pondok 
pesantren belum berjalan untuk mengikuti arus teknologi yang berlaku, 
sehingga pondok pesantren belum sepenuhnya mengalami kemajuan 
karena masih tradisional. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Farida 
(2020) yang membuktikan adanya hubungan yang positif antara 
pemanfaatan teknologi informasi dengan kualitas laporan keuangan. Serta 
dibuktikan dengan penelitian dari Hasnani (2016) bahwa pemanfaatan 
teknologi informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan 
keuangan. 
b. Hasil Analisis Data 
     Karakteristik pesantren yang maju serta memiliki laporan 
pertanggungjawaban (laporan keuangan) yang berkualitas adalah 
kemampuan dalam proses pencatatan serta pelaporan transaksi keuangan 
yang baik sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku (IAI, 
2018). Karena penting dalam organisasi nirlaba seperti pondok pesantren 
untuk menyajikan laporan keuangan yang berkualitas karena akan menjadi 
konsumsi publik (donatur), maka penulis memberikan rekomendasi 
penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan pedoman akuntansi 
pesantren sehingga menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. 
     Setelah dilakukan rekomendasi terdapat perbandingan sebelum dan 





penerapan laporan keuangan yang dihasilkan hanya berupa format catatan 
penerimaan pengeluaran kas, sedangkan sesudah penerapan memberikan 
sajian penyusunan jurnal, buku besar, neraca saldo serta laporan keuangan 
yang sesuai pedoman akuntansi pesantren yaitu laporan posisi keuangan, 
laporan aktivitas, laporan arus kas, serta catatan atas laporan keuangan. 
     Sebelum menerapkan pedoman akuntansi pesantren, laporan keuangan 
Pondok Pesantren Riyadus Sholihin hanya berupa format catatan pemasukan 
dan pengeluaran kas. Menurut persepsi pondok pesantren riyadus sholihin 
laporan yang mereka buat selama ini sudah cukup memberikan informasi dan 
pertanggungjawaban kepada pihak bersangkutan, tetapi pondok pesantren 
Riyadhus tetap harus menyusun serta menyajikan laporan keuangan yang 
berkualitas dengan menerapkan standarisasi pedoman akuntansi pesantren 
dalam penyusunanya. Hal ini sangat perlu dilakukan guna kualitas informasi 
keuangan yang disajikan melalui laporan keuangan lebih relevan, baik, detail, 
jelas, serta menjaga akuntabilitas ponpes. 
     Setelah menerapkan pedoman akuntansi pesantren, laporan keuangan 
pondok pesantren riyadus sholihin mengalami perubahan baik dari laporan 
yang dihasilkan yang terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, 
laporan arus kas, serta catatan atas laporan keuangan. Yang mana penyajian 
di dalam laporan keuangan lebih rinci dan detail mengenai informasi aset, 
kinerja keuangan ponpes, penerimaan pengeluaran kas dan setara kas, lalu 
penjelasan detail mengenai aset neto terikat temporer. Sehingga laporan 










KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh standar pedoman akuntansi 
pesantren, kompetensi sumber daya manusia, dan pemanfaatan teknologi 
informasi terhadap kualitas laporan keuangan pondok pesantren di kabupaten 
tegal, yang dilakukan pengolahan data dengan bantuan aplikasi SPSS versi.22 
menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara standar pedoman 
akuntansi pesantren dengan kualitas laporan keuangan pondok pesantren di 
kabupaten tegal. Diperoleh hasil analisis regresi linear berganda 0,454 dengan 
nilai signifikansi 0,002 < 0,05. Hipotesis satu diterima kebenarannya. 
2. Tidak terdapat pengaruh signifikan antara kompetensi sumber daya manusia 
dengan kualitas laporan keuangan pondok pesantren di kabupaten tegal. 
Diperoleh hasil analisis regresi linear berganda – 0,310 dengan nilai 
signifikansi 0,078 > 0,05. Hipotesis dua ditolak kebenarannya. 
3. Tidak terdapat pengaruh signifikan antara pemanfaatan teknologi informasi 
dengan kualitas laporan keuangan pondok pesantren di kabupaten tegal. 
Diperoleh hasil analisis regresi linear berganda 0,211 dengan nilai 
signifikansi 0,316 > 0,05. Hipotesis tiga ditolak kebenarannya. 
Selanjutnya, hasil pengolahan analisis kualitatif pada penelitian ini: 
4. Penyusunan laporan keuangan pada pondok pesantren Riyadus Sholihin 





pengeluaran kas atau pembukuan. Catatan tersebut kemudian disajikan 
pondok pesantren sebagai laporan keuangan. 
5. Pondok pesantren Riyadus Sholihin belum menyajikan laporan keuangan 
berdasarkan standar akuntansi pondok pesantren. Di dalam standar akuntansi 
pondok pesantren disebutkan agar penyusunan laporan keuangan disusun 
dengan lengkap mulai dari laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, laporan 
arus kas, serta catatan atas laporan keuangan. 
6. Salah satu yang menjadi kendala di dalam pondok pesantren Riyadhus 
Sholihin dalam menerapkan standar akuntansi pondok pesantren adalah 
minimnya pemahaman mengenai penyusunan laporan keuangan serta tidak 
mendapat informasi terkait standar akuntansi pondok pesantren. 
B. Saran 
Setelah melakukan penelitian, analisis data, serta merumuskan kesimpulan 
dari hasil penelitian yang dilakukan untuk dijadikan masukan dan pertimbangan. 
Adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Untuk pengurus pondok pesantren seharusnya meningkatkan pemahaman dan 
pengetahuan mengenai standar pedoman akuntansi pesantren, kompetensi 
sumber daya manusia, serta pemanfaatan teknologi informasi.  
2. Standar pedoman akuntansi pesantren merupakan suatu standarisasi 
akuntansi yang berlaku yang digunakan sebagai acuan penyusunan laporan 





penyusunan laporan keuangan maka akan menghasilkan laporan keuangan 
yang berkualitas.  
3. Kompetensi sumber daya manusia merupakan skill yang harus selalu diasah 
guna dalam menyusun laporan keuangan berkualitas dengan cepat dan tepat 
waktu. Pemanfaatan teknologi informasi sangat diperlukan pondok pesantren 
dikarenakan agar pondok pesantren dapat selalu maju mengikuti perubahan 
zaman (teknologi).  
4. Pemanfaatan teknologi informasi diharapkan dapat memberikan kemudahan 
sehingga kegiatan di dalam ponpes menjadi lebih efektif dan efisien. 
5. Untuk peneliti yang akan datang sebaiknya meneliti variabel lain yang diduga 
memiliki hubungan dengan kualitas laporan keuangan pondok pesantren 
untuk membantu beberapa pondok pesantren dalam meningkatkan efektifitas 
variabel-variabel tersebut dalam menghasilkan kualitas laporan keuangan 
yang baik. 
C.  Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai prosedur ilmiah, namun masih 
memiliki keterbatasan yaitu: 
1. Variabel yang dipilih dalam penelitian ini standar pondok akuntansi 
pesantren, kompetensi sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi 
informasi terhadap kualitas laporan keuangan pondok pesantren di 
kabupaten tegal. 
2. Kualitas laporan keuangan dipilih karena kualitas laporan keuangan yang 





3. Adanya keterbatasan penelitian menggunakan kuesioner dengan hasil 
wawancara terjun lapangan langsung terdapat ketidaksesuaian jawaban yang 
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Ditempat 
Hal : Permohonan Mengisi Lembar Kuesioner Penelitian 
 
Dengan Hormat, 
 Berkaitan dengan penyusunan skripsi untuk memenuhi syarat dalam 
menyelesaikan program sarjana di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Pancasakti Tegal, maka peniliti : 
Nama   : Bella Alfi Nuladani 
Npm  : 4317500116 
Program Studi : Akuntansi 
Alamat  : Jl. Dewi Sartika Gg. Kenanga No. 3 Rt. 03 Rw. 02 Pesurungan 
Kidul Tegal Barat, Kota Tegal 
   
Dengan ini, peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu guna memberikan 
jawaban atas beberapa pertanyaan yang tersedia dalam kuesioner penelitian ini. 
Seluruh jawaban yang dipilih adalah benar. Oleh karena  itu, peneliti  sangat 
berharap Bapak/Ibu memberikan jawaban yang sesuai dengan kondisi tempat 
Bapak/Ibu bekerja. Informasi yang Bapak/Ibu berikan akan dijaga kerahasiaannya 
dan hanya dipakai guna kepentingan akademik. 
Mengingat kesuksesan penelitian ini sangat bergantung kepada 
kelengkapan jawaban, maka sangat dimohon supaya Bapak/Ibu dapat memberikan 
jawaban dengan lengkap. Atas kerjasama yang baik serta kesungguhan Bapak/Ibu 
















1. Jawablah masing – masing pernyataan dibawah ini sesuai dengan 
penilaian saudara mengenai “PENGARUH PEDOMAN AKUNTANSI 
PESANTREN, KOMPETENSI SUMBER DAYA MANUSIA, DAN 
PEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI TERHADAP 
KUALITAS LAPORAN KEUANGAN” 
2. Pilihlah salah satu jawaban dari kelima alternatif jawaban yang sesuai 
dengan cara memberikan tanda () pada salah satu kolom pada jawaban 
yang tersedia. 
3. Keterangan jawaban sebagai berikut : 
Selalu  (5) 
Sering  (4) 
Kadang – kadang  (3) 
Pernah  (2) 
Tidak Pernah (1) 
 
A. Data Responden 
1. Nama  : 
2. Alamat  : 
3. Asal Ponpes : 
4. Jenis Kelamin :  L / P    *(Lingkari salah satu) 
5. Jabatan   : 
6. Usia  :  
 
 < 20 Tahun 
 
20 – 30 Tahun 
 
30 – 40 Tahun 
 











1. Daftar Pernyataan Variabel Kualitas Laporan Keuangan 
No Pernyataan 5 4 3 2 1 









     
2. Laporan keuangan 
ponpes disusun 
berdasarkan standar 
akuntansi yang berlaku. 
     






     
4. Laporan keuangan 
ponpes disajikan 




     
5. Laporan keuangan yang 
disusun ponpes dapat 
dibuktikan 
kewajarannya 
     
6.  Laporan keuangan yang 
disusun tidak memihak 
kepada siapapun. 
     
7. Laporan keuangan yang 
disusun dibandingkan 
dengan laporan 
keuangan pada tahun 
sebelumnya. 





8. Laporan keuangan 
ponpes menghasilkan 
informasi keuangan 




     





     





     
  
2. Daftar Pernyataan Variabel Pedoman Akuntansi Pesantren 
No. Pernyataan 5 4 3 2 1 








     
2. Ponpes bertanggung 
jawab melaporkan 
laporan keuangan 
pada yayasan dan 
donatur. 
     
3. Ponpes profesional 
dalam membuat 
laporan keuangan. 
     
4. Seluruh pengurus 
ponpes memahami 
dan menerapkan 

















     
6. Komponen akun 





     
7. Komponen laporan 
keuangan terdapat 
informasi likuiditas 
aset yang dicatat 
dalam Catatan Atas 
Laporan Keuangan 
Ponpes. 
     




ponpes sudah dicatat 
dalam pos laporan 
arus kas. 
     


















     
 
 
















memotivasi diri untuk 
meningkatkan prestasi 
kerja. 





secara tepat waktu. 
     
3. 
Pengelola keuangan 










     
5. 
Pengelola keuangan 












jawab atas laporan 
keuangan yang akan 
dihasilkan ponpes. 






     
8. 
Pengelola keuangan 
ponpes ahli di bidang 
akuntansi. 
     
9. 
Pengelola keuangan 
ponpes tidak pernah 
merasa lelah terhadap 
tanggungjawab 
pekerjaan yang saya 
dapatkan. 







     
 



































karena dipakai terus – 
menerus. 
     
4. 
Penggunaan komputer 















program – program di 
komputer. 









     
8. 
Ponpes menggunakan 
flashdisk dan USB 
sebagai transfer data 
dari komputer satu ke 
komputer lain. 




sebagai koneksi.  







fasilitas wifi untuk 
memudahkan koneksi. 
     
 
 
Lampiran 2 : Jawaban Non Responden 


























1 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 35 
2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 32 
3 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 43 
4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 32 
5 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 29 
6 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 47 
7 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 30 
8 4 5 3 4 5 3 4 3 3 4 38 
9 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 35 
10 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 37 
11 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 38 
12 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 26 
13 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 35 
14 4 4 4 5 3 3 3 3 4 4 37 
15 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 32 
16 4 4 3 4 4 3 4 4 5 4 39 
17 4 4 3 4 4 4 4 5 4 3 39 
18 5 5 4 5 5 5 5 5 4 3 46 





20 4 4 3 3 5 5 3 4 5 3 39 
21 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 36 
22 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 44 
23 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 32 
24 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 45 
25 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 38 
26 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 48 
27 4 4 3 3 4 4 5 5 4 4 40 
28 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 37 
29 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 27 
30 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 34 
 


























1 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 40 
2 5 4 4 5 4 4 4 4 3 3 40 
3 4 3 4 4 4 4 5 4 3 4 39 
4 4 4 5 3 4 5 5 3 5 3 41 
5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 44 
6 3 5 5 4 5 5 5 4 3 3 42 
7 4 4 5 5 4 3 5 4 3 4 41 
8 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 43 
9 5 4 4 5 4 3 4 4 4 3 40 
10 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41 
11 4 3 4 4 4 4 5 4 5 3 40 
12 5 4 4 5 4 3 4 5 3 4 41 





14 4 4 5 5 3 3 4 4 5 4 41 
15 4 3 5 4 4 4 3 5 4 5 41 
16 4 4 4 5 4 4 4 5 4 3 41 
17 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 42 
18 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 42 
19 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 31 
20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
21 4 4 5 4 3 4 4 4 3 4 39 
22 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 41 
23 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 47 
24 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 48 
25 4 4 5 4 4 4 5 4 4 3 41 
26 5 3 4 5 4 3 4 4 4 3 39 
27 4 4 5 4 5 5 4 5 3 4 43 
28 4 5 5 4 4 4 5 3 3 3 40 
29 4 3 3 3 4 5 4 4 4 3 37 
30 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 29 
 


























1 5 5 4 4 4 4 4 3 5 4 42 
2 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 44 
3 5 5 5 5 3 5 3 4 5 5 45 
4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 45 
5 4 4 4 3 3 5 3 3 5 5 39 
6 4 5 4 4 3 5 4 4 4 4 41 





8 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 48 
9 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 46 
10 5 5 5 4 4 3 4 5 5 5 45 
11 4 4 3 4 3 3 3 3 4 5 36 
12 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 45 
13 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 47 
14 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 45 
15 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 
16 5 3 5 3 3 5 3 5 4 4 40 
17 3 3 4 3 2 5 3 3 4 4 34 
18 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 33 
19 3 4 5 4 5 3 4 4 5 4 41 
20 4 4 5 5 4 4 3 4 5 3 41 
21 4 3 3 4 4 3 4 4 5 4 38 
22 5 3 4 3 4 4 4 5 4 4 40 
23 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 43 
24 3 4 4 3 3 4 3 3 5 5 37 
25 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 40 
26 4 5 4 4 3 4 4 4 4 5 41 
27 4 5 3 3 4 5 5 4 4 4 41 
28 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 45 
29 4 5 3 4 5 3 4 3 3 4 38 
30 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 33 
 
































2 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 
35 
3 5 5 4 3 5 3 5 5 5 4 
44 
4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
30 
5 3 4 4 5 3 3 4 4 4 4 
38 
6 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 
34 
7 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 
33 
8 5 3 3 3 3 3 4 3 5 3 
35 
9 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 
28 
10 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
29 
11 5 4 4 3 4 3 5 5 3 4 
40 
12 4 5 4 4 3 5 3 4 5 3 
40 
13 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 
33 
14 5 3 3 4 4 3 3 4 3 5 
37 
15 5 4 3 5 4 4 3 3 5 5 
41 
16 4 4 4 3 4 4 4 5 3 4 
39 
17 3 3 4 4 3 4 3 3 5 4 
36 
18 5 3 4 2 4 5 3 3 4 3 
36 
19 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 
31 
20 4 4 5 4 4 5 4 3 4 5 
42 
21 5 3 4 4 5 4 4 4 3 3 
39 
22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
50 
23 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 
32 
24 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 
47 
25 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 
40 
26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
50 
27 4 4 5 4 4 4 3 3 4 4 
39 
28 5 3 4 4 4 4 3 4 4 5 
40 






30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
29 
 
Lampiran 3 : Data Input Jawaban Responden  






















1 5 5 3 3 5 4 5 5 4 4 43 
2 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 45 
3 3 5 4 4 4 4 4 5 3 4 40 
4 5 4 5 4 5 5 4 3 4 3 42 
5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 45 
6 4 4 4 4 3 4 5 4 3 5 40 
7 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 42 
8 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 40 
9 5 4 3 5 5 4 5 4 4 5 44 
10 5 3 4 4 5 5 4 4 5 4 43 
11 4 5 3 4 5 4 3 4 5 4 41 
12 4 4 5 5 4 3 4 4 4 5 42 
13 3 4 3 3 5 4 5 5 4 4 40 
14 4 4 3 5 4 5 4 5 5 4 43 
15 5 4 5 4 5 4 5 3 4 5 44 
16 5 3 3 4 4 4 3 4 3 3 36 
17 4 3 4 5 3 5 5 4 4 4 41 
18 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 45 
19 4 5 5 4 4 3 4 5 4 4 42 
20 5 4 4 5 5 4 5 5 3 3 43 
21 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 44 
22 4 5 4 5 4 3 5 5 5 4 44 
23 4 3 4 4 4 4 5 4 5 5 42 
24 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 44 
25 4 5 3 5 5 4 4 5 5 5 45 
26 5 4 5 3 4 3 4 3 4 4 39 
27 5 5 3 4 4 4 5 5 5 3 43 
28 5 3 4 3 3 4 5 4 5 4 40 
29 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 45 
30 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 45 
31 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 46 
32 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 46 
33 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 43 





35 5 5 5 4 5 5 5 5 3 4 46 
36 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 42 
37 5 4 4 4 3 4 3 5 3 3 38 
38 5 5 4 4 5 4 5 4 4 3 43 
39 3 4 4 3 4 5 5 4 5 4 41 
40 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 46 
41 4 5 5 5 4 4 3 5 4 3 42 
42 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 43 
43 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 47 
44 4 5 4 5 5 5 4 3 4 4 43 
45 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 47 
46 5 5 5 4 4 3 5 5 5 4 45 
47 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 48 
48 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 46 
49 4 5 4 5 5 4 3 5 4 4 43 
50 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 46 
51 5 5 3 5 5 4 5 5 4 4 45 
52 5 3 4 4 4 5 5 5 4 4 43 
 






















1 3 5 4 4 3 4 5 5 5 5 43 
2 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 43 
3 4 4 4 5 2 3 4 4 5 4 39 
4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 43 
5 4 5 5 5 3 5 4 3 4 4 42 
6 4 4 5 5 3 5 5 4 5 5 45 
7 5 5 4 4 4 4 5 4 4 3 42 
8 5 3 4 3 4 4 5 5 5 3 41 
9 5 5 5 4 4 4 5 4 3 4 43 
10 4 4 4 3 5 3 4 5 4 4 40 
11 4 5 3 4 4 5 4 4 5 4 42 
12 4 4 4 5 4 4 3 5 4 5 42 
13 3 3 4 4 5 4 3 4 4 4 38 
14 3 3 5 5 5 5 4 3 4 3 40 
15 5 4 5 4 5 4 5 3 4 5 44 
16 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 35 
17 4 3 4 5 3 5 5 4 4 5 42 
18 4 4 5 5 4 3 5 5 4 4 43 
19 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 40 





21 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 45 
22 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 45 
23 4 3 4 4 4 4 5 5 4 3 40 
24 5 4 5 5 3 5 3 3 4 4 41 
25 4 5 4 3 3 4 4 4 4 5 40 
26 3 4 3 4 4 5 3 5 5 4 40 
27 3 4 5 3 5 4 5 3 5 5 42 
28 5 3 5 3 4 5 4 4 5 4 42 
29 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 45 
30 4 4 3 4 4 5 5 4 4 5 42 
31 4 5 4 5 5 4 4 3 5 4 43 
32 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 47 
33 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 44 
34 5 4 5 5 5 5 6 5 4 4 48 
35 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 47 
36 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 44 
37 5 3 4 5 3 4 5 4 2 4 39 
38 5 5 4 4 4 4 4 5 4 3 42 
39 3 4 5 5 5 3 5 4 3 5 42 
40 4 4 5 3 4 4 5 4 4 4 41 
41 4 3 4 5 4 4 5 5 4 4 42 
42 5 4 4 4 5 3 3 4 4 5 41 
43 5 4 3 3 5 5 5 5 5 5 45 
44 4 5 4 5 5 5 4 3 5 4 44 
45 5 4 5 3 4 5 5 5 5 5 46 
46 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 47 
47 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 48 
48 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 47 
49 5 4 3 3 3 4 5 5 5 4 41 
50 4 5 5 5 5 4 4 5 4 3 44 
51 5 5 3 5 4 5 5 5 3 4 44 

































1 5 3 5 5 4 4 4 5 5 4 44 
2 4 5 5 5 4 4 3 5 5 5 45 
3 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 43 
4 5 4 5 5 3 4 4 5 4 4 43 
5 5 3 4 5 4 5 3 4 4 4 41 
6 4 5 4 4 4 3 5 5 4 4 42 
7 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 45 
8 5 3 4 4 4 4 5 4 4 3 40 
9 4 4 4 4 5 3 5 3 5 4 41 
10 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 40 
11 4 3 4 5 5 4 3 5 5 4 42 
12 5 4 5 3 5 4 4 4 3 4 41 
13 4 3 5 4 4 3 4 4 4 5 40 
14 4 3 5 4 4 3 5 4 4 4 40 
15 4 4 5 5 5 5 3 4 3 5 43 
16 4 5 3 5 4 5 3 3 4 3 39 
17 5 4 3 4 4 4 4 4 4 5 41 
18 4 5 5 5 5 4 5 3 3 3 42 
19 5 4 4 5 3 3 3 5 4 5 41 
20 5 5 5 5 4 4 5 3 3 4 43 
21 4 4 4 5 3 3 5 5 5 4 42 
22 5 4 5 5 4 5 4 4 3 4 43 
23 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 44 
24 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 45 
25 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 44 
26 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 37 
27 5 4 4 4 4 3 4 4 5 4 41 
28 5 4 5 3 3 4 4 3 5 5 41 
29 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 43 
30 5 3 4 5 4 5 4 4 4 4 42 
31 5 5 5 5 3 5 4 4 5 5 46 
32 5 4 3 4 4 5 5 5 5 5 45 
33 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 44 
34 5 5 5 4 5 3 4 4 4 5 44 
35 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 43 
36 5 5 4 5 5 4 3 3 5 5 44 
37 4 4 4 4 5 3 4 4 4 3 39 
38 3 4 4 4 5 5 5 5 3 4 42 





40 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 44 
41 4 3 4 4 5 5 4 5 5 4 43 
42 5 4 4 5 5 4 3 4 4 3 41 
43 4 4 5 5 4 5 5 4 4 3 43 
44 5 3 5 4 4 5 5 5 5 4 45 
45 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 46 
46 4 5 5 5 4 4 5 5 4 3 44 
47 5 3 5 5 5 4 5 4 4 4 44 
48 5 4 5 5 4 5 3 5 4 5 45 
49 5 5 5 4 3 3 4 4 5 4 42 
50 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 43 
51 5 4 4 5 3 4 5 4 5 5 44 
52 5 4 4 5 4 4 4 4 3 4 41 
 


























1 4 4 4 5 5 4 5 5 5 3 44 
2 5 4 3 5 3 4 4 3 4 4 39 
3 4 4 5 4 4 5 3 3 4 4 40 
4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 48 
5 4 5 4 5 4 5 4 5 2 3 41 
6 3 4 4 4 4 4 5 5 3 4 40 
7 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 40 
8 5 4 5 5 5 4 4 4 5 3 44 
9 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 44 
10 4 3 4 4 5 5 5 3 5 5 43 
11 4 3 4 5 4 4 3 5 4 4 40 
12 4 4 5 3 4 4 4 3 4 4 39 
13 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 38 
14 3 4 4 4 4 4 5 3 5 5 41 
15 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 45 
16 4 5 3 5 4 3 3 3 4 3 37 
17 4 4 3 4 4 5 5 4 3 4 40 
18 5 4 5 3 5 5 4 3 4 5 43 
19 5 4 3 5 3 3 5 4 5 5 42 
20 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 42 
21 5 4 5 3 3 4 5 5 4 5 43 
22 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 44 





24 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 45 
25 5 5 4 5 4 5 4 3 5 5 45 
26 4 4 3 3 4 3 4 5 4 4 38 
27 4 5 3 5 5 3 5 5 4 5 44 
28 4 4 5 5 4 5 4 3 4 3 41 
29 4 4 5 4 4 4 3 5 5 4 42 
30 5 3 4 5 4 4 5 5 4 4 43 
31 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 47 
32 5 4 5 4 5 3 4 5 5 5 45 
33 5 4 5 5 5 5 3 5 5 4 46 
34 3 5 5 4 5 5 4 5 5 5 46 
35 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 45 
36 4 4 5 4 5 4 3 5 5 4 43 
37 3 3 4 4 5 3 4 4 4 4 38 
38 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 44 
39 4 3 5 5 5 5 5 4 4 5 45 
40 5 3 5 4 5 4 4 5 5 4 44 
41 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 44 
42 4 5 5 4 5 5 4 4 3 3 42 
43 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 45 
44 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 44 
45 3 5 5 4 5 4 4 5 5 5 45 
46 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 43 
47 5 4 5 3 5 4 5 5 5 4 45 
48 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 44 
49 4 5 5 3 5 4 5 4 5 4 44 
50 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 45 
51 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 43 
52 5 4 4 3 4 5 4 3 4 5 41 
 
Lampiran 3: Hasil Uji Validitas 
a. Uji Validitas Variabel Kualitas Laporan Keuangan (Y) 
Correlations 
 skor_total 
item_1 Pearson Correlation .888** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
item_2 Pearson Correlation .842** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
item_3 Pearson Correlation .757** 






item_4 Pearson Correlation .696** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
item_5 Pearson Correlation .680** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
item_6 Pearson Correlation .709** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
item_7 Pearson Correlation .704** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
item_8 Pearson Correlation .765** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
item_9 Pearson Correlation .772** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
item_10 Pearson Correlation .771** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
skor_total Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 




       
b. Uji Validitas Variabel Pedoman Akuntansi Pesantren 
Correlations 
 skor_total 
item_1 Pearson Correlation .667** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
item_2 Pearson Correlation .826** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
item_3 Pearson Correlation .725** 






item_4 Pearson Correlation .696** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
item_5 Pearson Correlation .818** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
item_6 Pearson Correlation .616** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
item_7 Pearson Correlation .694** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
item_8 Pearson Correlation .698** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
item_9 Pearson Correlation .651** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
item_10 Pearson Correlation .746** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
skor_total Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
c. Uji Validitas Variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia 
Correlations 
 skor_total 
item_1 Pearson Correlation .670** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
item_2 Pearson Correlation .442* 
Sig. (2-tailed) .014 
N 30 
item_3 Pearson Correlation .670** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
item_4 Pearson Correlation .745** 






item_5 Pearson Correlation .697** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
item_6 Pearson Correlation .444* 
Sig. (2-tailed) .014 
N 30 
item_7 Pearson Correlation .536** 
Sig. (2-tailed) .002 
N 30 
item_8 Pearson Correlation .705** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
item_9 Pearson Correlation .557** 
Sig. (2-tailed) .001 
N 30 
item_10 Pearson Correlation .457* 
Sig. (2-tailed) .011 
N 30 
skor_total Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 




item_1 Pearson Correlation .667** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
item_2 Pearson Correlation .826** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
item_3 Pearson Correlation .725** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
item_4 Pearson Correlation .696** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
item_5 Pearson Correlation .818** 






item_6 Pearson Correlation .616** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
item_7 Pearson Correlation .694** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
item_8 Pearson Correlation .698** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
item_9 Pearson Correlation .651** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
item_10 Pearson Correlation .746** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
skor_total Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Lampiran 4: Hasil Uji Reliabilitas 






Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.794 .793 10 
 





Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 













Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.892 .893 10 
 






Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.918 .918 10 
Lampiran 5 : Uji Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
STANDAR_AKUNTANSI 40 28 50 38,35 5,591 
KOMPETENSI_SDM 40 33 49 40,87 4,274 
PEMANFAATAN 
TEKNOLOGI INFORMASI 
40 29 50 41,10 3,608 
KUALITAS LAPORAN 
KEUANGAN 
40 26 48 37,60 5,372 
Valid N (listwise) 40     
 
 
Lampiran 6 : Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 





Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 4,17640509 
Most Extreme Differences Absolute ,081 
Positive ,067 
Negative -,081 
Test Statistic ,081 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 



















B Std. Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) 24,176 10,771  2,245 ,031   
STANDAR_AKUNTAN
SI 
,454 ,137 ,472 3,303 ,002 ,822 1,217 




,211 ,208 ,142 1,017 ,316 ,863 1,159 













t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 24,176 10,771  2,245 ,031 
STANDAR_AKUNTANSI ,454 ,137 ,472 3,303 ,002 
KOMPETENSI_SDM -,310 ,171 -,246 -1,812 ,078 
PEMANFAATAN 
TEKNOLOGI INFORMASI 
,211 ,208 ,142 1,017 ,316 








Lampiran 8 : Pengujian Hipotesis 
a. Uji Kelayakan Model (Uji F) 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 445,348 3 148,449 7,856 ,000b 
Residual 680,252 36 18,896   
Total 1125,600 39    
a. Dependent Variable: KUALITAS LAPORAN KEUANGAN 
b. Predictors: (Constant), PEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI, KOMPETENSI_SDM, 
STANDAR_AKUNTANSI 
 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 24,176 10,771  2,245 ,031 
STANDAR_AKUNTANSI ,454 ,137 ,472 3,303 ,002 
KOMPETENSI_SDM -,310 ,171 -,246 -1,812 ,078 
PEMANFAATAN 
TEKNOLOGI INFORMASI 
,211 ,208 ,142 1,017 ,316 
a. Dependent Variable: KUALITAS LAPORAN KEUANGAN 
 
c. Uji Koefisien Determinasi (R) 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,629a ,396 ,345 4,347 
a. Predictors: (Constant), PEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI, 
KOMPETENSI_SDM, STANDAR_AKUNTANSI 
b. Dependent Variable: KUALITAS LAPORAN KEUANGAN 
 
